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ABSTRAK

Saidatur Rohmatun Nisa’. 2021. Hubungan Social Comparison Dengan Body
Dissatisfaction Pada Pengguna Instagram Dewasa Awal Di Kota Malang.

Dosen Pembimbing: Ainindita Aghniacakti, M.Psi.Psikolog

Pentingnya penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan social
comparison dengan body dissatisfaction pada pengguna instagram dewasa awal di
kota malang. Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui tingkat body
dissatisfaction pada pengguna Instagram dewasa awal di kota Malang. (2) Untuk
mengetahui tingkat social comparison pada pengguna Instagram dewasa awal di
kota Malang. (3) Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara social
comparison dengan body dissatisfaction pada pengguna Instagram dewasa awal di
kota Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi pada
penelitian ini adalah pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang. Kemudian
teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dan sampel
pada penelitian ini berdasarkan tabel rumus sampel Isaac & Michael yaitu
berjumlah 272 pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan
statistik korelasi product moment dari Karl Pearson setalah melakukan uji asumsi
atau uji persyaratan dilakukan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat body dissatisfaction
pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang berada pada kategori sedang
yaitu sebesar 47,2%, dan social comparison sebesar 51,7%. Kemudian diperoleh
hasil dari uji hipotesis korelasi product moment yaitu terdapat hubungan yang
signifikan antara social comparison dengan body disstatisfaction pada pengguna
Instagram dewasa awal di Kota Malang. Hasil tersebut ditunjukkan melalui
perolehan nilia signifikansi sebesar 0,000 (Sig<0,05) dan nilai pearson
correlation sebesar 0,525 yang menunjukkan bahwa social comparison memiliki
hubungan dengan body dissatisfaction. Berdasarkan hasil tersebut hipotesis dalam
penelitian ini diterima.

Kata Kunci: social comparison, body dissatisfaction, pengguna Instagram,
dewasa awal
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ABSTRACT

Saidatur Rohmatun Nisa’. 2021. The Relation of Social Comparison and Body
Dissatisfaction Portrayed by Early Adulthood of Instagram Users in Malang.

Advisor: Ainindita Aghniacakti, M.Psi.Psikolog

The significance of this present study is to determine the relations between
social comparison and body dissatisfaction portrayed by early adulthood
Instagram users in Malang. This study aims: (1) To determine the level of body
dissatisfaction. (2) To discover the level of social comparison. (3) To find out
whether there is a relationship between social comparison and body dissatisfaction
among early adulthood Instagram users in Malang.

This present study employed a quantitative approach. In this study, the
population was early adulthood Instagram users in Malang. Moreover, the
researcher applied purposive sampling to conduct the research. Further, based on
the lsaac & Michael sample formula table, the samples were 272 early adult
Instagram users in Malang. In collecting the data, the researcher used a
questionnaire. Further, the data were analyzed using a technique of the product-
moment correlation statistic proposed by Karl Pearson conducted after testing
assumptions or testing requirements.

In this present study, the results indicated that the level of body
dissatisfaction of early adulthood Instagram users in Malang was in the medium
category, which was 47.2%, and social comparison was 51.7%. Furthermore, the
results were obtained from the product-moment correlation hypothesis test. It
denoted that there was a significant relationship occurred between social
comparison and body dissatisfaction among early adulthood Instagram users in
Malang. Moreover, the results were shown through the acquisition of a
significance value of 0.000 (Sig<0.05) and a Pearson correlation value of 0.525
that indicated that social comparison had a relationship with body dissatisfaction.
In conclusion, the hypothesis of this present study was accepted.

Keywords: Social Comparison, Body Dissatisfaction, Instagram Users, Early
Adulthood
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah yang sering dialami oleh perempuan salah satunya adalah
kencantikan. Slim is beauty, ungkapan tersebut sering di interpretasikan
sebagai suatu standart kecantikan yang baru yang mana perempuan dapat
dikatakan cantik jika mereka memiliki tubuh yang langsing. Standart yang
paling umum digunakan adalah menilai berat badan seseorang, dimana
perempuan akan dianggap cantik jika perempuan tersebut memiliki tubuh
langsing dan kurus (Yuanita, H., & Sukamto, E. M, 2013). Afrika merupakan
salah satu negara non-barat yang simbol kematangan dan kesuburan
seksualnya menggunakan tubuh gemuk. Berbeda dengan negara Barat yang
menunjukkan rasa benci dan takutnya terhadap tubuh gemuk. Di indonesia
sendiri standart kencantikannya diadopsi dari negara Barat yaitu yang
memiliki tubuh kurus dan kulit putih. Karena adanya standart kecantikan
tersebut perempuan menjadi sibuk  untuk mengecek apakah terdapat
perubahan pada bentuk tubuhnya, mereka memiliki kekhawatiran akan
bertambahnya berat badan yang nantinya akan membuat tubuh mereka terlihat
tidak ideal. Hal tersebut yang akan memicu munculnya perasaan tidak puas
dengan bentuk tubuh (body dissatisfaction) (Puspitasari, 2017).

Body dissatisfaction merupakan penilaian negatif terhadap tubuh, hal ini
disebabkan adanya perbedaan persepsi antara ukuran dan bentuk tubuh yang
dimiliki individu lain yang lebih ideal dengan bentuk tubuh yang dimilikya
saat ini. Artinya, standart kecantikan dan perubahan fisik yang disebabkan
adanya tahap perkembangan dapat mengakibatkan perempuan merasa tidak
puas dengan ukuran dan bentuk tubuh yang dimiliki (Puspitasari, 2017). Body
dissatisfaction merupakan kesenjangan persepsi antara bentuk tubuh ideal dan
bentuk tubuh yang sebenarnya yang mengakibatkan munculnya perasaan tidak
puas terhadap ukuran dan bentuk tubuh (Ogden, 2010). Body dissatisfaction

merupakan komponen persepsi dari citra tubuh karena adanya perbedaan



antara ukuran tubuh ideal dan ukuran tubuh yang sebenarnya (Ogden,
2010). Selain itu menurut Thompson, Niide, Davis, Tse, Derauf, Harrigan,
dan Yates (2011) body dissatisfaction adalah sebagai perbedaan antara tubuh
saat ini dengan ukuran dan bentuk tubuh ideal yang diinginkan, sehingga
apabila semakin besar perbedaan tersebut, maka akan semakin besar pula rasa
tidak puas terhadap dirinya. Hall dalam (Yuanita, H., & Sukamto, E. M, 2013)
mengemukakan bahwa body dissatisfaction adalah sebagai evaluasi negatif
yang bersifat subjektif dari individu terhadap bagian tubuhnya.

Puas atau tidaknya seorang individu terhadap bagian-bagian dari tubuhnya
merupakan salah satu cara individu memberikan makna tubuhnya sebagai
fungsi atau sebagai objek keindahan. Saat ini keindahan penampilan fisik
merupakan salah satu hal yang didambakan terutama oleh perempuan dewasa
awal. Sehingga saat ini tubuh hanya dilihat dari tampilan luarnya saja dan
melupakan fokus utamanya yaitu sebagai fungsi. Mereka dianggap memiliki
penampilan yang menarik jika memiliki wajah yang cantik, serta berat badan
dan bentuk tubuh yang ideal. Saat seorang individu memiliki kriteria tubuh
ideal dalam pikirannya namun dia menganggap bahwa tubuhnya belum
memenuhi maka hal tersebut yang dapat memicu munculnya Body
dissatisfaction (Grogan, 2008).

Hal tersebut relevan dengan fenomena yang dijumpai peneliti. Hal ini
dapat dibuktikan dengan hasil survey yang telah dilakukan kepada 50 subjek
dewasa awal di Kota Malang melalui penyebaran kuesioner secara online.
Hasilnya diketahui bahwa 19 subjek dewasa awal di Kota Malang memiliki
tingkat body dissatisfaction yang tinggi yaitu sebesar 38%, 25 subjek dewasa
awal di Kota Malang memiliki tingkat body dissatisfaction yang sedang yaitu
sebesar 50%, dan 9 subjek dewasa awal memiliki tingkat body disstisfaction
yang rendah yaitu sebesar 12%.

Body dissatisfaction merupakan proses internal, tetapi dapat juga
dipengaruhi oleh faktor eksternal yang dapat berdampak pada bagaimana
individu melihat dan merasa terkait penampilan mereka (NEDC, 2016). Faktor

eksternal yang paling sering ditemui dan mengarah pada perkembangan



ketidakpuasan fisik salah satunya adalah media (NEDC, 2016). Media
digunakan untuk menyampaikan dan melanjutkan informasi yang dibiasanya
disajikan dengan menggunakan peralatan (Riyanti, 2016). Menurut Kietzman,
Hermkens, Mc Carthy & Silvestre (Marizka, 2019) media sosial menawarkan
banyak keuntungan, seperti memudahkan dalam berinteraksi dan
memudahkan dalam berbagi informasi. Namun, penelitian terbaru
menunjukkan bahwa media sosial dapat berdampak negatif, terutama pada
ketidakpuasan fisik (Moran, 2017). Salah satu media sosial yang menarik
perhatian banyak orang adalah Instagram, karena memberikan berbagai
macam fitur dan kemudahan bagi penggunanya untuk mengakses (Nasiha,
2017).

Instagram merupakan sebuah aplikasi microbloging yang fungsi utamanya
adalah untuk mengunggah foto (Putra M. R., 2017). Mengunggah foto dan
video di Instagram ibaratnya sudah menjadi kebutuhan dasar bagi
penggunanya. Instagram menjadi album foto disaat senang maupun susah
(Nasiha, 2017). Kepopuleran Instagram kemudian memicu munculnya
selebgram dan orang-orang yang sebenarnya bukan dari kalangan artis namun
mempunyai banyak followers karena foto atau video yang mereka unggah
menarik (Nasiha, 2017). Munculnya idola-idola baru di Instagram seperti
selebgram membuat pengguna Instagram meniru apa Yyang dilakukan
selebgram tersebut. Banyaknya selebgram yang menunjukkan bentuk tubuh
ideal membuat munculnya istilah body goals yang kemudian membuat
individu ingin memiliki bentuk tubuh yang sama dengan target yang disebut
body goals. Body dissatisfaction, kecemasan terkait berat badan dan juga
gangguan makan ini muncul disebabkan karena banyaknya selebgram yang
terkenal dengan tubuh langsing dan indah (Harper & Tiggemann, 2008; Morry
& Staska, 2001; Murnen, Smolak, Mills, & Good, 2003 dalam Ghaznavi &
Taylor, 2015).

Pengguna media sosial Instagram di Indonesia yang berusia 18-24 tahun
merupakan kelompok usia pengguna terbesar di Indonesia, terhitung 37,3%

dari total pengguna, atau sekitar 23 juta. Di kelompok usia ini, pengguna



Instagram wanita masih mendominasi, dengan rasio 19,5% dibandingkan pria
yang hanya 17,9%. Selanjutnya kelompok usia 25-34 menjadi pengguna
terbesar kedua dengan total pengguna 33,9%. Pada kelompok usia ini
pengguna pria justru lebih unggul yaitu dengan rasio 17,9%, sementara
pengguna perempuan hanya 16,1%. Dari segi jumlah, pengguna pria lebih
unggul 1,1 juta. Dan kategori usia pengguna terendah adalah diatas 65 tahun,
yaitu hanya 1,6% (Pertiwi, 2019) .

Berdasarkan data di atas pengguna Instagram yang paling banyak di
Indonesia adalah individu yang berada dalam masa dewasa awal. Sejalan
dengan yang dikatakan Coyne, Padilla-Walker, & Howard (2013) bahwa pada
masa dewasa awal penggunaan media menjadi salah satu yang menonjol pada
individu. Menurut Hurlock (1980) tahap perkembangan dewasa awal adalah
masa dimana seorang individu berada pada rentang usia 18-40 tahun. Setiap
tahap perkembangan memiliki tugas perkembangannya sendiri, begitu pula
dengan masa dewasa awal. Masa dewasa awal adalah masa mencari kestabilan
dan reproduksi, masa yang penuh dengan masalah dan ketegangan emosi,
periode isolasi sosial, periode komiten dan ketergantungan, perubahan nilai-
nilai, kreativitas dan penyesuaian diri pada pola hidup yang baru (Hurlock,
Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan. Sepanjang Rentang Kehidupan,
1980).

Santrock dalam (Dewi, 2020) mengemukakan mengenai rentang usia
masa perkembangan dewasa awal ini yaitu usia 18-25 tahun. Masa dewasa
awal adalah masa dimana perkembangan fisik individu sedang berada
dipuncaknya. Hal ini yang mengakibatkan munculnya keinginan individu
untuk memiliki penampilan yang menarik dihadapan orang lain. Sejalan
dengan yang dikemukakan Havighurts (2004), yaitu tugas perkembangan
dewasa awal berkaitan langsung dengan bentuk fisik. Tugas perkembangan
pada masa dewasa awal adalah mencari dan menemukan calon pasangan yang
mengarah pada kebutuhan untuk tampil cantik di depan orang lain, membina
hidup berumah tangga, dan mencari pekerjaan yang memerlukan daya tarik

fisik yang menyebabkan mulai munculnya kebutuhan individu untuk



memperhatikan penampilannya di masa dewasa awal (Suseno, 2014). Individu
pada masa dewasa awal percaya bahwa dengan memiliki tubuh yang ideal dan
menarik, mereka akan memiliki kehidupan asmara yang lebih baik dan lebih
mudah untuk terlibat dalam hubungan romantis, karena daya tarik fisik dari
dulu telah menjadi hal yang penting dan utama dalam sebuah hubungan
(Suseno, 2014). Oleh karena itu individu pada masa dewasa awal akan
berusaha keras untuk mencapai standart fisik yang ideal berdasarkan
perspektif sosial (Pratiwi, 2016). Hasil observasi awal yang telah dilakukan
olen peneliti melalui wawancara singkat kepada 3 mahasiswi fakultas
psikologi UIN Malang yang menggunakan Instagram menunjukkan bahwa
Instagram telah menjadi bagian dari rutinitas harian mereka.

“Hampir setiap hari saya membuka Instagram. Tiada hari tanpa
membuka Instagram. Minimal 2 minggu sekali saya mengunggah foto.
Saya sering sekali mengedit foto, karena mengedit sebelum posting adalah
kewajiban. Biar terlihat estetik dan tidak buluk, selain itu juga supaya foto
yang di unggah terlihat lebih menarik. Foto/video yang diposting pastinya
vang saya sukai, angel foto harus bagus, dan background nya harus oke. ”

(A.R.J., 22, 02 Desember 2020)

“Sering, hampir tiap menit jika membuka hp selalu membuka instagram. 2
hari sekali saya mengunggah foto, jika selesai hunting saya selalu
mengedit foto untuk diupload di Instagram, agar feed Instagram tertata.
Selain itu saya mengedit foto juga karena mengikuti trend agar terlihat
good looking dan menyenangkan diri sendiri agar tidak insecure.” (P. P.
A., 21, 02 Desember 2020)

“Setiap hari, setiap ada waktu kosong saya selalu membuka Instagram.
Kalau story hampir setiap hari, kalau post buat feed tergantung mood.
Saya selalu mengedit cahaya, warna, bentuk foto. Alasannya agar foto
saya terlihat lebih terang, mengatur cahaya dan warna gambar agar
terlihat lebih bagus.” (M. N. P., 21, 02 Desember 2020)

Berdasarkan wawancara diatas peneliti dapat mengambil kesimpulan
bahwa individu merasa kurang puas dengan bentuk tubuh yang dimiliki,
telihat dari mereka yang selalu mengedit foto sebelum mengunggahnya di
Instagram agar terlihat lebih menarik, tidak buluk dan juga agar terlihat good
looking. Ini sejalan dengan yang diungkapkan Gilbert & Thompson dalam

(Khoiriyah, 2019) bahwa setiap individu pasti mempunyai keinginan untuk



selalu tampil sempurna di hadapan orang banyak. Keinginan inilah yang pada
akhirnya akan menimbulkan rasa khawatir dalam dirinya dan kekhawatiran ini
yang akan membuat individu tersebut melakukan segala hal agar penampilan
fisiknya terlihat menarik seperti apa yang diinginkan, karena bagi individu
penampilan fisik yang menarik akan menentukan kesan yang membentuk
dirinya dan menentukan hubungannya dengan orang lain.

Selain itu terdapat hal-hal yang sederhana, seperti like dan comment juga
dapat berpengaruh pada body dissatisfaction individu, seperti yang
diungkapkan Tyler (2016) bahwa banyaknya likes merupakan indikator bahwa
foto atau video, atau pesan yang diunggah merupakan hal yang menarik
perhatian orang lain. Hal ini diungapkan dalam artikel yang ditulis oleh Noelle
D. Lilley, ia mengatakan bahwa individu akan menghapus foto yang like dan
commentnya tidak terlalu banyak, serta akan mengatur kapan waktu yang tepat
untuk posting dan mengatur caption yang akan digunakan untuk mengunggah
foto. Bahkan individu tersebut akan mencatat caption yang akan digunakan
di notepad ponsel pintarnya (Rizki, 2017).

Banyaknya foto atau video yang menampilkan sosok perempuan yang
bertubuh ideal dapat semakin meningkatkan keinginan perempuan untuk terus
berusaha memiliki tubuh yang sempurna. Sayangnya, tidak semua perempuan
dilahirkan dalam kondisi yang ideal. Kesenjangan antara kecantikan yang
berlaku di masyarakat dan bentuk tubuh yang dimiliki perempuan membuat
banyak perempuan merasa tidak puas dengan penampilan atau tubuhnya (body
dissatisfaction) (Alifa, 2020). Hal ini sejalan dengan yang ditemukan oleh
Brownmiller dalam (Prawono, 2015), bahwa di berbagai budaya kebanyakan
perempuan tidak puas dengan tubuhnya. Body dissatisfaction yang dialami
perempuan semakin meningkat. Dalam penelitian Cahyaningtyas (2009)
menunjukkan bahwa remaja yang berusia antara 18-22 tahun memiliki tingkat
body dissatisfaction yang tinggi karena sedang dalam masa transisi dari
remaja akhir ke dewasa awal, sehingga mereka sering mempertanyakan
tubuhnya. Remaja yang tidak puas dengan bentuk tubuhnya akan berusaha

semaksimal mungkin untuk memperbaiki penampilannya, sebanyak (40%)



mengikuti fitness centre. Selain mengikuti olahraga, mereka juga mengatur
pola makannya. Usaha terbanyak berikutnya (37%) yaitu melakukan olahraga
lain seperti bersepeda, berenang, bermain basket dan bulu tangkis (Yuanita,
H., & Sukamto, E. M, 2013).

Brooks Gunn & Paikof (Husni, 2014) menunjukkan bahwa remaja
perempuan lebih banyak mengalami body dissatisfaction dibandingkan
remaja laki-laki. Yuanita & Sukamto (2013) menunjukkan bahwa sebagian
besar (74%) subjek remaja mengalami body dissatisfaction pada kategori
tinggi. Kemudian sebagian besar subjek dewasa awal mengalami body
dissatisfaction tinggi (52%) dan sedang (34%). Beberapa subjek pada usia
dewasa madya mengalami body dissatisfaction dalam kategori sedang (60%).
Body dissatisfaction menjadi penting untuk diteliti karena pada penelitian-
penelitian sebelumnya mengakatakn bahwa orang yang mengalami body
dissatisfaction dapat mengakibatkan perilaku diet pada individu, dan diet yang
berlebihan akan memicu gangguan makan atau yang biasa disebut eating
disorder dan beresiko meningkatkan eating pathology seperti bulimia nervosa
dan anorexia nervosa. Body dissatisfaction juga merupakan faktor yang
menonjol dalam pengembangan gangguan makan (Jonstang, 2009).

Di Indonesia kasus tersebut tidak terlalu banyak namun bukan berarti tidak
ada. Menurut Kartono Muhammad, mantan ketua IDI di Jakarta, cukup
banyak kasus gangguan makan terutama bulimia nervosa dan anorexia
nervosa di Indonesia. Biasanya individu yang menderita gangguan makan
tersebut akan melakukan pengobatan ke dokter umum, karena mereka tidak
paham jika yang mereka alami berkaitan erat dengan masalah kejiwaan,
sehingga jumlah individu yang menderita bulimia nervosa dan anorexia
nervosa di Indonesia tidak dapat dideteksi secara pasti (Maria, 2001).
Ditambah dengan adanya persepsi yang salah di masyarakat.

Penelitian terdahulu meununjukkan bahwa frekuensi kecenderungan
anorexia nervosa dari 120 orang sampel yaitu 48,33%, sampel memiliki
kecenderungan anorexia nervosa yang sedang (cukup), 10% sampel memiliki

anorexia nervosa yang tinggi, 5% sampel memiliki anorexia nervosa yang



sangat tinggi, dan 36,67% sampel memiliki kecenderungan anorexia nervosa
yang rendah. Sedangkan pada frekuensi kecenderungan bulimia nervosa yaitu
61,67% sampel memiliki kecenderungan bulimia nervosa yang rendah, 27,5%
sampel memiliki kecenderungan bulimia nervosa yang cukup, 4,16% sampel
memiliki kecenderungan bulimia nervosa yang tinggi, dan 6,67% sampel
memiliki kecenderungan bulimia nervosa yang sangat tinggi. Selain itu pada
penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat
signifikan antara ketidakpuasan terhadap sosok tubuh dan kepribadian
narsistik pada anorexia nervosa dan bulimia nervosa, yang artinya jika
semakin perempuan merasa tidak puas dengan sosok tubuhnya apalagi diikuti
karakteristik kepribadian narsistik yang dimilikinya, maka akan semakin
tinggi pula kecenderungan untuk mengalami anorexia nervosa dan bulimia
nervosa (Maria, 2001).

Pada masa dewasa awal tuntutan tugas-tugas perkembangan seperti
mendapatkan pekerjaan, memilih teman hidup, dan belajar hidup sebagai
suami dan istri untuk membentuk suatu keluarga turut serta menjadi salah satu
penunjang besarnya resiko munculnya kecenderungan anorexia nervosa pada
masa dewasa awal (Hurlock, 1994). Selain itu proses sosialisasi sejak dini
yang mengajarkan bahwa penampilan fisik merupakan modal yang penting
untuk memenuhi tugas perkembangan menyebabaan mereka cenderung
memfokuskan diri pada usaha-usaha memperbaiki penampilan (Hurlock,
1994).

Perempuan memiliki tingkat perhatian yang tinggi terhadap penampilan
fisik mereka. Mereka sering membandingkan fisik khusuhnya bentuk tubuh
mereka dengan bentuk tubuh orang lain yang terlihat lebih menarik dan ideal
(Puspitasari, 2017). Menurut Festinger (1954) persaingan dalam interaksi
sosial menyebabkan adanya kebutuhan untuk melakukan social comparison,
sehingga tanpa disadarai individu yang berusaha mencapai penampilan ideal
sering melakukan evaluasi penampilan melalui social comparison. Selain itu
menurut Festinger (1954)  setiap individu memiliki dorongan untuk

membandingkan dirinya dengan orang lain melalui evaluasi pencapaian dan



pertahanan diri pada beberapa aspek dalam hidupnya, salah satunya daya tarik
fisik agar mampu menentukan progress diri, dan hal ini disebut dengan social
comparison.

Sejalan dengan itu menurut Sunartio (2012) salah satu faktor yang
mempengaruhi body dissatisfaction adalah social comparison. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa social comparison terjadi ketika seorang
individu membandingkan dirinya dengan individu lain untuk memperoleh
penilaian yang lebih akurat tentang dirinya di masyarakat. Dalam hal ini,
perilaku yang akan muncul adalah body dissatisfaction terhadap bentuk tubuh
yang dimiliki. Ketika seorang individu membandingkan tubuhnya dengan
orang lain, hal itu dapat menimbulkan keinginan untuk mengubah bentuk
tubuhnya sesuai dengan individu yang ditiru. Sebuah foto bahkan secara
langsung dapat mempengaruhi social comparasion yang ada dan hal tersebut
juga dapat mendorong perasaan individu menjadi rendah diri atau iri (Rizki,
2017).

Social comparasion dapat terjadi karena adanya standart tubuh yang ideal,
sehingga individu membandingkan bentuk tubuhnya sendiri dengan tubuh
ideal masyarakat, yang berujung pada ketidakpuasan terhadap tubuh (body
dissatisfaction) (Grogan, 1999). Sosial comparison adalah proses subyektif
dalam membandingkan kemampuan dan penampilan dirinya dengan orang
lain yang berada dalam lingkungannya (Festinger, 1952). Semakin sering
seorang perempuan membandingkan tubuhnya dengan tubuh perempuan lain,
dapat menyebabkan mereka semakin tidak puas dengan bentuk tubuhnya
sendiri (Tylka T. L., 2010). Hal ini sejalan dengan dengan yang diungkapkan
Jones (2001), bahwa social comparasion merupakan faktor penting dalam
pembentukan  body image yang kemudian akan mempengaruhi body
dissatisfaction seseorang.

Menurut Coulson dalam (Husni, 2014) terdapat dua jenis social
comparison, yaitu upward comparison dan downward comparison. Upward
comparison adalah perbandingan sosial yang dilakukan oleh individu tersebut
dengan memilih objek pembanding yang dianggap lebih baik dari dirinya,



sedangkan downward comparison adalah perbandingan sosial dengan memilih
objek pembanding yang lebih buruk dari dirinya. Kemudian, Festinger (1954)
menjelaskan bahwa orang lebih cenderung melakukan upward comparasion.
Bentuk social comparison diantaranya ditemukan oleh Putra, Putra, & Diny
(2019). Dalam penelitiannya, sebagian subjek membandingkan dirinya dengan
artis dan teman yang dianggap memiliki penampilan yang ideal. Proses
membandingkan diri sendiri dengan orang lain itulah yang menyebabkan
subjek merasa tidak puas dengan tubuhnya.

Penelitian Jones (2001) menemukan bahwa perempuan lebih banyak
melakukan social comparison yang berkaitan dengan body image, seperti body
dissatisfaction. Menurut Kim & Chock (2015) faktor yang menentukan
ketidakpuasan individu terhadap tubuhnya adalah persepsi mereka mengenai
bagaimana jika penampilannya dibandingkan dengan orang lain. Apabila
mereka membandingkan tubuhnya dengan postingan penampilan ideal yang
ada di sosial media, maka akan mengakibatkan mereka cenderung tidak puas
dengan penampilanya sendiri. Terbukti dengan hasil penelitiannya yang
nemenukan bahwa terdapat hubungan antara perbandingan penmpilan dan
citra tubuh pada pengguna media sosial. Pada penelitian yang dilakukan
Morrison, Hopkins, & Morrison dalam (Setiawati, 2020) menemukan bahwa
laki-laki yang sering melihat media bergambar tubuh ideal seperti didalam
majalah kebugaran membuat mereka melakukan social comparison yang
secara positif berhubungan dengan intensitas dorongan untuk memiliki tubuh
ideal atau berotot seperti pada gambar yang mereka lihat.

Selain itu terdapat pula penelitian yang dilakukan Heinberg & Thompson,
1992 dalam (Fisher, E., Dunn, M., & Thompson, K., 2002) yang dilakukan
dengan bertanya kepada 297 perempuan dan laki-laki untuk menilai
pentingnya kelompok perbandingan yang berbeda (contohnya teman sebaya,
keluarga, selebriti, dlIl) terkait tingkat body dissatisfaction. Lalu pada
perempuan, terdapat signifikansi yang positif antara target dengan body
dissatisfaction. Menariknya, terdapat korelasi yang sama untuk kelompok
perbandingan rekan sebaya dengan selebritis. Pada tahun 1995, Heinberg &
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Thompson dalam (Fisher, E., Dunn, M., & Thompson, K., 2002) juga
menemukan bahwa wanita terkena kompilasi dari iklan yang memuat gambar
bentuk tubuh ideal dan daya tarik perempuan dan akhirnya memiliki
perubahan negatif pada suasana hati dan body dissatisfaction dibandingkan
dengan kelompok kontrol yang tidak melihat iklan tersebut.

Pada penelitian ini ingin menguji bahwa social comparison memliki
hubungan yang signifikan dengan body dissatisfaction pada pengguna
Instagram dewasa awal di kota Malang. Penelitian ini didasarkan pada
pendapat yang mengatakan bahwa Kota Malang merupakan kota yang
didominasi oleh kelompok usia 20-24 tahun yang berjumlah 107.910 jiwa,
kelompok usia 15-19 tahun yang berjumlah 84.347 jiwa, , selanjutnya
kelompok usia 25-29 tahun yang berjumlah 73.590 jiwa dan yang terakhir
kelompok usia 30-34 tahun yang berjumlah 68.733 jiwa (Badan Pusat
Statistika Kota Malang, 2020). Hal tersebut sejalan dengan kelompok usia
pengguna media sosial Instagram terbesar di Indonesia yaitu didominasi usia
18-24 tahun, terhitung 37,3% dari total pengguna, atau sekitar 23 juta. Hasil
observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti melalui wawancara singkat
kepada mahasiswa pengguna Instagram di Kota Malang menunjukkan bahwa
ketika mereka mengakses Instagram, mereka akan melakukan social
comparison yang kemudian menimbulkan body dissatisfaction yang akan

berdampak pada kehidupan mereka.

“Pernah ngebandingin pasti, karena biasanya aku berpikir kenapa aku
tidak bisa seperti mereka. lya ngesara insecure tapi terkadang ini, yang
membuatku ngerasa insecure kebanyakan adalah body tubuhnya,
kecantikannya jarang.” (D. B., 22, 06 Maret 2021)

“Pernah sih ngebandingin, kadang ngerasa kok dia bisa glow up banget
ya, kok dia bisa langsing ya. Insecure nggak sih karena aku ngerasa
bahwa aku bisa kayak gitu juga. Aku cantik kok, aku bisa kayak gitu
cuman males olahraga aja dan duitnya belum ada aja. Kalo dampak
dikehidupan paling ngaruhnya kayak lebih termotivasi aja sih, dulu aku
gemuk terus pas aku nonton dia akumikir kayak aku pasti bisa dan ya
konsisten buat diet biar jadi body goals versi aku.” (A. M., 21, 06 Maret
2021)
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“Pernah ngebandingin diri sendiri, dan jelas ngesara insecure. Tapi
berdampak positif sama menghilangkan insecurity dengan berusaha
merawat diri, membangun pola hidup sehat, dan lain-lain secara
perlahan.” (A. R. J., 22, 06 Maret 2021)

Dari hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa ketika mereka
mengakses Instagram mereka akan melakukan social comparison yang
membuat mereka ingin merubah penampilannya seperti selebgram atau orang
yang mereka anggap memiliki body goals di Instagram. Hal itu menunjukkan
bahwa mereka mengalami body dissatisfaction setelah melihat foto atau video
selebgram di Instagram. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Tiggemann, dkk (2018) yang menyebutkan bahwa exposure atau paparan
berlebih dari postingan foto baik dari teman sebaya maupun selebriti yang
berpenampilan menarik di Instagram memiliki dampak yang merugikan pada
citra tubuh.

Pada penelitian terdahulu ditemukan, selain social comparison terdapat
beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi body dissatisfaction, yaitu self
esteem, thin ideal internalization, dan rasa syukur. Namun prediktor yang
paling dominan adalah upward comparison yang merupakan salah satu jenis
dari social comparison. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa upward
comparison memiliki pengaruh yang signifikan dengan arah positif terhadap
perilaku body dissatisfaction (Shawli, 2019). Ini selaras dengan penelitian
Swami, dkk (2008) yang mengemukakan bahwa perempuan seringkali merasa
tidak puas karena figur yang mereka jadikan perbandingan adalah seorang
model yang sudah jelas memiliki tubuh yang indah, dengan kata lain dapat
dikatakan bahwa individu melakukan perbandingan ke atas atau upward
comparison. perilaku tersebut dapat memberikan dampak negatif bahwa
individu tersebut memiliki tubuh yang tidak ideal jika dibandingkan dengan
model tersebut.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, pada penelitian ini peneliti ingin
menguji bahwa social comparison memliki hubungan yang signifikan dengan
body dissatisfaction pada pengguna Instagram dewasa awal di kota Malang.
Hal ini dikarenakan pada penelitian terdahulu hanya menguji hubungan social
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comparison dan body dissatisfaction tetapi kurang mengangkat penelitian
tentang penggunaan Instagram. Selanjutnya pada penelitian terdahulu subjek
yang diambil adalah perempuan yang memilki kelebihan berat badan
(overweight), selain itu ada juga yang mengambil subjek remaja perempuan.
Berbeda dengan penelitian ini, yang mengambil subjek tidak hanya
perempuan tetapi juga laki-laki yang sudah memasuki masa dewasa awal.
Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti ingin mengetahui apakah terdapat
hubungan antara social comparison dengan body dissatisfaction pada

pengguna Instagram dewasa awal di kota Malang.

A. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat body dissatisfaction pada pengguna Instagram
dewasa awal di kota Malang?
2. Bagaimana tingkat social comparison pada pengguna Instagram
dewasa awal di kota Malang?
3. Apakah ada hubungan antara social comparison dengan body

dissatisfaction pada pengguna Instagram dewasa awal di kota Malang?

B. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui tingkat body dissatisfaction pada pengguna
Instagram dewasa awal di kota Malang.
2. Untuk mengetahui tingkat social comparison pada pengguna
Instagram dewasa awal di kota Malang.
3. Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara social comparison
dengan body dissatisfaction pada pengguna Instagram dewasa awal di

kota Malang.

C. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
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Khususnya bagi para ilmuwan Psikologi, penelitian ini menambah
wawasan dibidang psikologi, khususnya yang berkaitan dengan hubungan
social comparison dengan body dissatisfaction.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Para Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
para mahasiswa baik yang sedang menjalankan skripsi maupun
yang akan menghadapinya, sehingga dapat meningkatkan
motivasinya dengan lebih baik. Agar dalam pengerjaan skripsinya
dapat berjalan dengan lancar.
b. Peneliti Lain

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu
sumber informasi bagi peneliti lain yang ingin meneliti variabel
social comparison dengan body dissatisfaction.
c. Masyarakat Umum

Dan juga penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi
dan juga pengetahuan baru untuk masyarakat umum tentang
hubungan social comparison dengan body dissatisfaction
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BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Body Dissatisfaction
1. Definisi Body Dissatisfaction

Cooper, Taylor, & Fairburn dalam (Pietro, 2008) menjelaskan bahwa
body dissatisfaction dapat dinilai ketika seorang individu membandingkan
persepsi citra tubuh dengan individu lain, orientasi berlebihan terhadap
citra tubuh, persepsi diri sendiri terhadap tubuh dan adanya perubahan
yang drastis terhadap tubuh. Sejalan dengan hal itu Sejcova (2008) juga
mendefinisikan bahwa body dissatisfaction adalah pikiran dan perasaan
negatif tentang bentuk tubuh yang muncul ketika gambaran bentuk tubuh
seseorang tidak sesuai dengan bentuk tubuh yang dimiliki.

Menurut Ogden (2007), body dissatisfaction adalah konseptualisasi
perbedadaan antara persepsi individu tentang ukuran tubuh mereka dan
persepsi tubuh ideal yang diinginkan, atau sekedar ketidakpuasan dengan
bentuk dan ukuran tubuh individu. Body dissatisfaction juga merupakan
evaluasi subjektif yang negatif, terutama pada penampilan fisik seperti
bentuk tubuh dan berat badan. Cash dan Pruzinsky dalam (Irmayanti,
2009) mendefinisikan body dissatisfaction sebagai pikiran dan perasaan
negatif tentang tubuh itu sendiri. Body dissatisfaction juga diartikan
sebagai evaluasi negatif terhadap tubuh, termasuk bentuk tubuh dan berat
badan.

Grogan ( 2008) mendefinisikan body dissatisfaction sebagai pikiran
dan perasaan negatif individu tentang tubuhnya. Body dissatisfaction atau
negative body image merupakan distorsi persepsi terhadap bentuk tubuh
sendiri, individu tersebut meyakini bahwa orang lain lebih menarik,
merasa ukuran atau bentuk tubuh merupakan penyebab kegagalan
personal, merasa malu, cemas terhadap tubuh, serta merasa tidak nyaman
dan aneh dengan tubuh yang dimiliki (National Eating Disorder
Assiciation, 2003). Sedangkan Gideon dalam (Evahani, 2012)
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mendefinisikan body dissatisfaction adalah perasaan sedih dan bingung
karena memliki badan kurang bagus dibandingkan dengan model bentuk
tubuh yang sering muncul di media massa yang selalu menunjukkan
bentuk tubuh ideal dan langsing.

Myers dan Crowther (2009) mendefinisikan body dissatisfaction
sebagai salah satu konsekuensi negatif psikologis akibat perbandingan
sosial dalam berpenampilan. Body dissatisfaction adalah ketidakpuasan
terhadap tubuh karena adanya tekanan untuk memenuhi standart kurus
yang tidak realistis, digabungkan dengan pentingnya faktor penampilan
sehubungan dengan peran wanita (Nevid, 2005). Body dissatisfaction juga
merupakan faktor penting dalam gangguan makan yang membuat usaha-
usaha maladaptif seperti melaparkan diri dan memuntahkan kembali
makanan untuk mencapai berat badan dan bentuk tuuh yang diinginkan
(Nevid, 2005).

Di gambarkan dalam Al-Qur’an dan Hadist bahwa Allah menciptakan
seluruh makhluk-Nya di muka bumi ini dengan sebaik-baiknya, termasuk
menciptakan manusia. Namun terkadang banyak manusia yang masih
belum puas dengan ciptaan Allah, seperti tidak puas dengan tubuh yang

sudah dimilikinya. Allah berfirman dalam QS. At-Taghabun ayat 3:
H 1 ¢ 2 ) . . o 1% o"/g/ /“’,,o W a/o/ w, '@ ’..//.
Jeadd) 4y LS5 b 053505 G4 p3Y1) Dsend! G
v —

Artinya : “Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar,
Dia membentuk rupamu, lalu memperbagus rupamu, dan kepada-Nya
tempat kembali.” (QS. At Taghabun: 3)

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menciptakan langit dan bumi
dengan tujuan yang benar, Allah tidak menciptakan semua itu dengan sia-
sia, dan Allah membentuk rupa manusia dalam bentuk yang sebagus-
bagusnya, berbeda dengan makhluk lain. jika Allah menghendaki, Dia

akan menjadikan rupa kalian buruk. Segala sesuatu yang manusia miliki
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saat ini adalah milik Allah dan semua akan kembali kepada-Nya pada hari
penghakiman, dan Allah akan membalas semua perbuatan manusia sesuai
dengan amalnya. Tetapi manusia seringkali sibuk membenahi bahkan
merubah bentuk tubuhnya agar terlihat cantik, sehingga mengabaikan hal
tersebut. Karena pada kenyataannya banyak manusia yang merasa tidak
puas dengan bentuk tubuh yang dimiliki. Padahal menurut ayat diatas
sudah dijelaskan bahwa Allah menciptakan manusia dalam bentuk rupa
yang sebagus-bagusnya. Dalam Hadist riwayat Abu dawud Nabi
Muhammad SAW telah bersabda:

lasiidlis olasily @iy @i fi

Artinya: “Allah melaknat orang yang mentato dan yang minta ditato.
Allah melaknat pula orang yang mencabut rambut wajah dan yang
meminta dicabut.” (HR. Muslim no. 2125)

Hadist yang telah dipaparkan diatas menjelaskan bahwa
sesungguhnya merapikan atau mencukur bulu alis dengan cara mencukur
beberapa bagian untuk mempercantik alis dan mempercantik wajah seperti
yang dikerjakan sebagian perempuan hukumnya adalah haram. Karena itu
termasuk merubah ciptaan Allah dan mengikuti perkataan setan yang
menipu manusia untuk mengubah ciptaan-Nya. Allah melaknat manusia
yang mengubah bentuk tubuhnya, karena Allah telah menciptakan
manusia dengan bentuk sebaik-baiknya. Allah juga menciptakan manusia
dengan segala bentuk yang baik menurut-Nya. Allah tidak pernah
menciptakan manusia dengan kondisi yang buruk, walaupun ketika
manusia merasa bahwa dirinya terlahir buruk tetapi tidak dengan Allah,
semua manusia sama dimata-Nya. Walaupun terkadang mereka merasa
buruk, namun sebenarkah Allah memberikan keistimewaan sendiri yang
tidak dimiliki orang lain.

Berdasarkan  beberapa  definisi  diatas dapat  diambil
kesimpulan bahwa body dissatisfaction merupakan pandangan negatif
terhadap tubuh, tentang ukuran tubuh individu itu sendiri dan persepsi
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tubuh ideal yang diinginkan akibat dari adanya tekanan sosial atas
perubahan peran individu di masyarakat untuk mencapai standart

kecantikan.

2. Aspek-aspek Body Dissatisfaction
Menurut Cooper, Taylor, & Fairburn dalam (Pietro, 2008) aspek-aspek

body dissatisfaction, antara lain:

a. Self of perception of body shape (Persepsi diri sendiri terhadap
bentuk tubuh)
Self of perception of body shape merupakan persepsi diri sendiri
terhadap bentuk tubuh. Pikiran dan kayakinan tentang tubuh,
pikiran yang negatif terhadap tubuh baik secara keseluruhan
maupun sebagian bentuk tubuh, serta menyamarkan bentuk tubuh
mereka dari bentuk tubuh yang sebenarnya, adanya perasaan
malu, sedih, dan kecewa yang dirasakan individu ketika berada di
lingkungan sosial. Secara umum individu yang mengalami body
dissatisfaction akan merasa malu dengan bentuk tubuh mereka
ketika berada di lingkungan sosial dan mereka akan merasa
kecewa jika bentuk tubuh mereka tidak sesuai dengan bentuk
tubuh ideal yang mereka inginkan.

b. Comparative perception of body image (Membandingkan persepsi
citra tubuh dengan orang lain)
Comparative perception of body image merupakan aspek yang
mengukur seorang individu yang membandingkan persepsi
mengenai citra tubuh dengan orang lain. contoh pernyataan
comparative perception of body image seperti “saya sering
membandingkan bentuk tubuh saya dengan orang lain”.

c. Attitude concerning body image alteration (Sikap yang fokus
terhadap citra tubuh)
Attitude concerning body image alteration adalah bentuk sikap

yang fokus terhadap perubahancitra tubuh. Contoh pernyataan
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attitude concerning body imag alteration “saya memuntahkan
makanan demi mendapatkan bentuk tubuh yang bagus”.

d. Severe alteration in body perception (Perubahan drastis terhadap
persepsi mengenai tubuh)
Severe alteration in body perception adalah bentuk perubahan
yang drastis terhadap persepsi mengenai tubuh. Contoh
pernyataan severe alteration in body perception “saya
menghindari kegiatan berlari dikeramain karena takut lemak saya
terlihat oleh orang lain”.

Menurut Thompson, Heinberg, Altabe, Tantleff-Dun (2002) body

dissatisfaction dipengaruhi oleh beberapa aspek, antara lain:

a. Komponen afektif
Individu yang mengalami body dissatisfaction akan memilik
perasaan negatif terhadap tubuhnya.

b. Komponen kognitif
Pengetahuan dan informasi yang berkaitan dengan body image
yang berupa pengetahuan tentang bentuk tubuh dan ukuran tubuh
individu itu sendiri yang dianggap positif dan negatif oleh
lingkungan sosialnya akan disimpan dan diproses.

c. Komponen perilaku
Perilaku yang mungkin terjadi terkait negative body image dan
body dissatisfaction, salah satunya adalah mencoba menurunkan
berat badan.

Menurut  Asrih &  Setianingsih  (2004) aspek-aspek body

dissatisfaction, antara lain:

a. Penilaian negatif terhadap bentuk tubuh
Individu yang  mengalami  body  dissatisfaction  akan
mengevaluasi secara negatif bentuk tubuh mereka, baik itu secara
keseluruhan atau hanya bagian dari tubuh mereka. Banyak
perempuan yang kurang nyaman dengan bentuk tubuhnya dan

memiliki bentuk tubuh yang jauh dari kata sempurna. Individu
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akan merasa lebih baik jika membandingkan dirinya dengan
orang yang mereka anggap bentuk tubuhnya kurang ideal
dibandingkan dengan dirinya. Namun sebaliknya individu akan
merasa rendah diri jika membandingkan dirinya dengan orang
yang memiliki bentuk tubuh lebih ideal dibandingkan dirinya.

b. Perasaan malu terhadap bentuk tubuh ketika berada di lingkungan
sosial
Individu yang mengalami body dissatisfaction akan merasa malu
dengan bentuk tubuhnya jika bertemu dengan orang lain atau saat
individu tersebut sedang berada dalam lingkungan sosial. Hal ini
dikarenakan individu tersebut merasa penampilannya selalu
diperhatikan orang lain.

c. Body checking
Individu akan lebih sering mengecek atau memeriksa kondisi
fisik mereka jika mereka mengalami body dissatisfaction, seperti
melihat penampilannya di depan cermin dan menimbang berat
badan.

d. Kamuflase tubuh
Individu yang  mengalami  body  dissatisfaction  akan
menyamarkan bentuk tubuh dari keadaan yang sebenarnya. Hal
tersebut dilakukan untuk menenangkan hatinya.

e. Menghindari aktivitas sosial dan kontak fisik dengan orang lain
Umumnya individu yang mengalami body dissatisfaction
seringkali malas mengikuti kegiatan sosial karena harus
berhubungan dengan orang lain.

Menurut Myres dan Crowther (2009) ada dua aspek body

dissatisfaction, yaitu:

a. Jenis kelamin
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa laki-laki lebih merasa
puas dengan bentuk tubuhnya jika dibandingkan dengan

perempuan. Perempuan cenderung memberikan perhatian
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yang lebih pada bentuk tubuhnya meskipun kebanyakan orang
berpendapat jika perempuan lebih menarik dibandingkan laki-
laki.

b. Usia
Penelitian menunjukkan bahwa body dissatisfaction ini menjadi
masalah bagi individu yang memasuki masa remaja. Tahap
perbandingan sosial lebih meningkat pada masa remaja
dibandingkan  proses sosial, dan mereka cenderung
membandingkan bentuk tubuhnya dengan bentuk tubuh ideal
seusianya.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa aspek-aspek body dissatisfaction meliputi, self of
perception of body shape, comparative perception of body image,
attitude concerning body image

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Body Dissatisfaction
Menurut Cash dan Pruzinsky (2002) faktor-faktor yang

mempengaruhi body dissatisfaction antara lain:
a. Jenis kelamin
Secara umum, perempuan lebih merasa kurang puas dengan
bentuk tubuhnya dan memiliki negative body image. Perempuan
lebih peduli dengan penampilan fisiknya dibandingkan dengan
laki-laki. Mereka selalu berupaya agar terlihat baik, tidak
berbadan gemuk (obesitas) dan melampaui berat badan normal
(over-weight). Adanya tekanan sosial dan harapan dari
masyarakat pada remaja perempuan, ditambah dengan pentingnya
faktor penampilan menyababkan perempuan mengalami body
dissatisfaction. Penelitian yang dilakukan Cash dan Pruzinsky
(2002) menjelaskan bahwa sekitar 40 sampai 70% remaja
perempuan tidak puas dengan duaatau lebih aspek dari tubuh
mereka. Jaringan adipose substansial dalam tunbuh bagian tengah

atau bawah merupakan fokus dari body dissatisfaction, seperti
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pinggul, perut dan paha. Dari 50 sampai 80% perempuan di
berbagai negara maju ingin menjadi langsing dan 20 sampai 60%
melakukan diet bervariasi. Laki-laki juga ingin menghindari
bentuk tubuh gemuk, lembek, namun laki-laki yang mengalami
body dissatisfaction berusaha menambah berat badan untuk
mengembangkkan lengan atas,dada, dan bahu. Laki-laki akan
merasa puas dengan tubuhnya jika mereka memiliki tubuh besar,
sedangkan perempuan akan merasa puas dengan tubuhnya jika
mereka memiliki tubuh kurang dari normal.
b. Media massa

Munculnya media massa mempengaruhi gambaran tubuh
seseorang karena didalamnya banyak menampilkan gambaran
ideal figure perempuan dan laki-laki. Media massa menjadi
pengaruh kuat dalam budaya sosial. Menurut Peter dan Beker
dalam (Hastuti, 2018) ada banyak teori yang menyatakan bahwa
media sangat mempengaruhi perempuan dan laki-laki untuk
memperhatikan bagian tubuhnya. Khususnya dalam hal body
dissatisfaction, media biasanya memfokuskan pada model
langsing sebagai penurun berat badan dan peninggi berat badan.
Di era modern ini media sosial sudah bermacam-macam, tidak
hanya TV yang menjadi pusat iklan, tetapi juga surat kabar,
majalah, radio dan internet. Di masa dewasa awal individu
menggunakan media sosial dengan sangat aktif, seperti Instagram,
facebook, twitter, line ataupun media sosial lainnya yang
menampilkan iklan atau gambar dan video dengan berbagai
model. Singkatnya, media telah menciptakan citra perempuan
langsing pada majalah fashion terbukti dengan adanya efek
negatif secara lagsung seperti perhatian yang lebih besar terhadap
berat badan, body dissatisfaction, suasana hati yang negatif dan
persepsi penurunan daya tarik diri.

¢. Hubungan interpersonal
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Hubungan  interpersonal membuat seseorang cenderung
membandingkan diri dengan orang lain dan umpan balik yang
diterima mempengaruhi konsep diri, termasuk pengaruh pada
bagaimana perasaan terhadap penampilan fisik. Hal ini yang
kerap kali membuat individu meresa cemas dengan
penampilannya dan gugup ketika orang lain melakukan penilaian
terhadap penampilannya. Umpan balik terhadap penampilan dan
kompetisi teman sebaya serta keluarga dalam hubungan
interpersonal dapat mempengaruhi bagaimana pandangan dan
perasaan individu terhadap tubuhnya. Menurut Cash dan
pruzinsky (2002) opini kelompok tentang individu mempengaruhi
cara individu berpikir tentang tubuh mereka. Sejalan dengan itu
menurut Odgen dan Taylor dalam (Hastuti, 2018) pengaruh
kepercayaan tentang tubuh ideal dari orang tua, teman sebaya,
dan saudara juga berkontribusi dalam  meningkatkan

ketidakpuasan terhadap citra tubuh.

Menurut Rice dan Brehm dalam (Mukhlis, 2013) body dissatisfaction

dipengaruhi oleh 5 faktor, antara lain:

a.

Pola standart kecantikan dari setiap budaya yang tidak mungkin
dicapai.

Keyakinan bahwa kontrol diri dapat memberikan tubuh yang
sempurna. Berat badan menjadi fokus perhatian dalam usaha
peningkatan diri karena bagian tubuh yang memungkinan untuk
diubah adalah berat badan.

Ketidakpuasan yang mendalam terhadap diri sendiri dan
kehidupan, terutama jika meningkat menjadi kebencian terhadap
tubuh, merupakan suatu ekspresi dari harga diri yang rendah dan
perasaan inadekuat.

Kebutuhan akan kontrol di dunia yang merasa tidak terkontrol.

Kemampuan mengontrol tubuhnya sendiri membuat seseorang
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merasa stidaknya mempunyai pengaruh terhadap hidupnya
sendiri.

e. Hidup di dalam budaya yang menekankan kesan awal. Dalam
budaya yang mengukur yang mengukur nilai seseorang
perempuan berdasarkan daya tarik tubuhnya, akan membuat
identitas perempuan tersebut menjadi sangat terkait dengan
penampilannya.

Menurut Thompson (2000) ada beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi body dissatisfaction, antara lain:

a. Gender
Tuntutan dan kesadaran untuk berpenampilan fisik menarik
semakin meluas bagi setiap orang, terutama bagi perempuan.
Adanya tuntutan bahwa perempuan harus berpenampilan menarik
membuat para perempuan selalu ingin terlihat menarik,
dikarenakan juga laki-laki cenderung mencari perempuan yang
menarik. Perempuan yang mendapat penilaian negatif biasanya
adalah perempuan yang kurang memenuhi standart penampilan
fisik yang ada di masyarakat, dan harus menerima sanksi sosial
yang kurang menyenangkan. Perempuan mengalami body
dissatisfaction yang lebih rendah dibandingkan dengan
perempuan. Perempuan mengalami body dissatisfaction dengan
berat badannya dan ingin memiliki berat badan yang lebih rendah
dari berat badan yang sekarang. Selain itu perempuan juga sering
merasa tidak puas dengan beberapa bagian sensitif tubuhnya
(seperti, perut, pantat, pinggul dan paha) jika dibandingkan
dengan laki-laki. Perempuan memiliki penilaian terhadap tubuh
lebih negatif dan sering mengalami distorsi citra tubuh atau emosi
citra tubuh yang negatif.

b. Berat badan dan derajat kekurusan atau kegemukan
Konsep citra tubuh berkaitan dengan derajat kekurusan atau

kegemukan. Ditemukan dalam sebuah penelitian bahwa
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C.

perempuan yang memiliki persepsi berat badannya termasuk
dalam kategori rata-rata akan merasa lebih puas dibandingkan
dengan perempuan yang memiliki persepsi jika berat badannya
termasuk dalam kategori gemuk, tanpa melihat ukuran tubuh yang
sesungguhnya.

Budaya

Citra tubuh individu berkembang dalam konteks budaya. Norma
budaya memiliki pengaruh dalam perkembangan diri dan sikap
serta perilaku yang berkaitan dengan diri sendiri dan kepuasan

citra tubuh.

d. Sosialisasi

e.

f.

Di masa kecil, melalui orang tua, teman ataupun significant other,
nilai-nilai penampilan seperti standar fisik yang berlaku,
modelling interpersonal serta sikap terhadap penampilan,
diajarkan dan disosialisasikan. Pandangan orang tua terhadap
tubuhnya bisa mempengaruhi bagaimana seorang anak
mempersepsikan tubuhnya.

Konsep diri

Konsep diri seorang individu juga dapat berpengaruh pada
seberapa besar kepuasan citra tubuh yang dirasakan individu.
Aspek lain dari konsep diri yang tidak kalah penting adalah
kepercayaan diri dan harga diri. Individu yang memiliki harga diri
positif, tidak akan mudah terpengaruh oleh hinaan-hinaan dari
lingkungan terkait penampilan fisiknya.

Media massa

Media massa memiliki peran yang cukup besar dalam
penyampaian informasi terkait tubuh yang ideal. Sebuah studi
terhadap 4294 iklan TV di inggris menunjukkan bahwa
pernyataan mengenai kemenarikan fisik perempuan paling umum
ditampilkan profil perempuan. Informasi bahwa perempuan harus

menarik secara fisik agar diterima, disuarakan dengan jelas dalam
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jaringan iklan televisi. Tubuh ideal biasanya ditampilkan di
majalah, film, TV dan dunia periklanan yang menggambarkan
sosok perempuan ideal dengan figur perempuan yang bertubuh
langsing. Pada saat media massa gencar memperkenalkan tubuh
langsing sebagai ukuran bagi perempuan, maka para perempuan
pada umumnya akan mengalami tekanan untuk mengontrol berat

badan mereka.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor penyebab body dissatisfaction meliputi, jenis kelamin, media

massa, dan hubungan interpersonal.

. Sosial Comparison
1. Definisi Social Comparison

Festinger (1954) mengemukakan bahwa teori social comparison
adalah suatu proses saling mempengaruhi dan perilaku saling bersaing
dalam interaksi sosial, hal ini disebabkan adanya kebutuhan untuk
penilaian diri dan perbandingan dengan orang lain. Festinger (1954) dalam
(Fardouly, & Vartarian, 2015) mendefinisikan bahwa social comparison
merupakan kegiatan penilaian terhadap pencapaian dan pertahanan diri
dalam berbagai aspek kehidupan dengan membandingkan dirinya dengan
orang lain untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan dirinya bertahan.
Sejalan dengan itu Eddleston (2009) mengemukakan bahwa manusia
cenderung membandingkan dirinya dengan orang lain. Hal ini didasakan
teori yang dikembangkan oleh Festinger pada tahun 1954, yaitu teori
social comparison (Irmayanti, Hubungan Antara Media, Self Esteem,
dan Body Dissatisfaction pada Remaja Putri, 2009).

Berdasarkan teori social comaparison Festinger (1954) individu
menggunakan suatu jenis informasi sosial untuk memahami dan
mempelajari kondisi mereka sendiri. Individu membandingkan diri sendiri
dan kehidupannya dengan orang lain berdasarkan informasi yang didapat,

dan cenderung melalukan social comparison dengan orang lain yang
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sedikit leih baik dari dirinya sendiri. Festinger (1954) dalam (Buunk, &
Gibbons, 2007) percaya bahwa individu biasanya lebih menyukai
informasi yang objektif untuk menilai posisinya dalam aspek tertentu dan
ketika informasi tersebut tidak tersedia, maka akan beralih ke orang lain
untuk memdapatkan informasi sosial. Buunk & Gibbons (2007)
mendefinisikan social comparison sebagai fenomena sosial yang terjadi
hampir dimana-mana dan setiap orang pasti akan melakukannya seiring
berjalannya waktu, karena pada dasarnya kegiatan semacam ini dapat
memenuhi fungsi dasar, seperti memberikan informasi yang berguna
tentang status sosial seseorang, cara beradaptasi dengan situasi yang
menantang dan perasaan lebih baik tentang dirinya sendiri.

Wood dalam (Setiawati, 2020) mendefinisikan social comparison
adalah suatu proses berpikir tentang informasi orang lain yang memuat
satu atau lebih informasi tentang diri sendiri. Menurut Wood dalam (Jones,
2001), social comparison merujuk pada pertimbangan kognitif yang
membandingkan atribut diri sendiri dengan orang lain. Selain itu Guyer &
Vaughan-Jonhston (2018) dalam (Setiawati, 2020) mendefinisikan social
comparison adalah penilaian proses efikasi diri individu, pendapat, sikap,
perasaan, fisik, prestasi atau aspek lainnya yang dilakukan individu
terhadap individu atau kelompok.

Di gambarkan dalam Al-Qur’an dan Hadits bahwa Allah telah
memberikan tanda-tanda kebesarannya dengan menciptakan manusia
dalam keadaan yang berbeda-beda. Namun masih banyak manusia yang
merasa kurang percaya diri dengan kondisi fisiknya. Allah berfirman
dalam QS. Ar-Rum ayat 22:
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan
langit dan bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang
yang mengetahui”. (OS. Ar-Rum (60): 22)

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah menunjukkan tanda-tanda
kebesarannya dengan menciptakan langit dan bumi, perbedaan bahasa dan
dialek, serta warna kulit yaitu hitam, putih atau lainnya. Sesungguhnya di
dalam hal itu terdapat tanda-tanda yang dapat diambil manfaatnya oleh
orang-orang yang memiliki ilmu dan kepahaman. Perbedaan tersebut
merupakan tanda kebesaran Allah. Namun terkadang manusia kurang
bersyukur dengan ciptaan Allah, seperti kurang percaya diri dengan
kondisi fisiknya atau bahkan berfikir mengapa kita harus dilahirkan
dengan kondisi fisik yan seperti ini. Hal tersebut disebabkan mereka suka
membanding-bandingkan dirinya dengan orang lain yang dianggap lebih
baik dan ideal. Sehingga muncul rasa tidak puas dengan apa yang telah di
karuniakan Allah kepadanya. Dalam Hadist yang diriwayatkan oleh
Muslim, Ahmad, dan Ibnu Majah Nabi Muhammad SAW bersabda:

]
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Artinya: Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak
memandang kepada rupa kalian, juga tidak kepada harta kalian, akan
tetapi Dia melihat kepada hati dan amal kalian”. TAKHRIJ HADITS (HR.
Muslim, Ahmad, dan Ibnu Majah).

Hadits tersebut menjelaskan bahwa seungguhnya Allah tidak melihat
bentuk rupa dan harta manusia, melainkan Allah hanya melihat hati dan
amal manusia. Namun manusia seringkali merasa takut dengan penilaian

orang lain terhadap dirinya. Padahal penilaian Allah terhadap dirinya jauh
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lebih penting dari pada penilaian orang lain terhadap dirinya. Hal itu
terjadi  karena mereka sendiri yang sering membanding-bandingkan
dirinya dengan orang lain sehingga muncul rasa tidak puas dengan apa
yang telah di karuniakan Allah kepadanya, selain itu juga akhirnya mereka
merasa kurang percaya diri dan menganggap penilaian orang lain terhadap
dirinya buruk.

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa social
comparison itu sendiri adalah kegiatan menilai (fisik, perasaan, prestasi,
sikap dan aspek lainnya) diri sendiri dengan cara membandingkan dirinya
dengan orang lain baik bersifat upward comparison (perbandingan ke atas)

maupun downward comparison (perbandingan ke bawah).

2. Jenis-jenis Social Comparison
Menurut Festinger (1954) terdapat dua cara individu membandingkan

dirinya dengan orang lain, antara lain:
a. Upward Comparison (Perbandingan ke atas)
Upward comparison merupakan suatau bentuk penilaian diri
sendiri dengan sesuatu (tubuh, pengetahuan, kemapuan) atau
orang lain yang lebih baik darinya. Upward comparison mengacu
pada proses dimana individu menilai diri mereka dengan individu
lain yang dianggap lebih unggul pada dimensi tertentu (Guyer &
Vaughan-Jonhston, 2018) dalam (Setiawati, 2020). Jenis
perbandingan ini biasanya dilakukan untuk upaya perbaikan diri,
mengidentifikasi orang lain yang lebih unggul dari dirinya dapat
memberikan informasi berharga untuk membantu meningkatkan
kualitas individu yang melakukan social comparison. Eddleston
(2009) mengemukakan bahwa orang yang memiliki
kecenderungan melakukan upward comparison biasanya
memiliki motivasi yang kuat untuk menjadi individu yang lebih
baik dari sebelumnya. Brickman (1977) dalam (Gibbons, &
Gerrard, M., 1989) mengemukakan bahwa upward comparison

secara umum tidak menutup kemungkinan dapat memberikan
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efek negatif. Beberapa penelitian juga menemukan bahwa orang
yang mengalami tekanan psikologis biasanya menghindari
perbandingan dengan orang yang lebih baik darinya karena
khawatir akan efeknya yang mengancam (Friend, & Gilbert,
1973). Dalam beberapa penelitian ditemukan bahwa individu
yang membandingkan dirinya dengan standart yang tinggi seperti
model atau selebriti (upawrd comparison) dapat menyebabkan
munculnya citra tubuh negatif dan hal tersebut normatif (Richins,
1995).
b. Downward Comparison (Perbandingan ke bawah)

Downward  comparison adalah suatu bentuk penilaian
membandingkan diri sendiri dengan individu yang lebih inferior
(yang lebih rendah) dari dirinya pada aspek tertentu. Eddleston
(2009) mengemukakan bahwa individu membandingkan dirinya
dengan individu lain yang tidak lebih baik dari dirinya untuk
mempertahankan atau meningkatkan citra dirinya. Downward
comparison membuat individu merasa lebih nyaman dengan
dirinya sendiri dan situasi saat ini. Memperbaiki perasaan dengan
membuat downward comparison tidak akan memotivasi individu
untuk melakukan upward comprison, karena pada dasarnya
upward comparison biasanya digunakan untuk menilai
kemampuan individu terhadap individu lainnya (Festinger, 1954).
Downward comparison lebih disukai, sedangkan upward
comparison cenderung dihindari karena ini akan berdampak
negatif terhadap harga diri. Downward comparison terlihat lebih
banyak  dimotivasi oleh  keinginan  memperbaiki  diri
(mempertahankan dan menciptakan citra diri) daripada penilaian,
dimana individu merasa terancam  atau tertekan Dberusaha
mempertahankan  kesejahteraan  subjektif mereka dengan
melakukan perbandingan dengan individu yang kurang beruntung
(Wills, 1981).
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Berdasarkan pemaparan diatas dapat dilihat bahwa pada dasarnya
individu tidak hanya melakukan perbandingan pada satu arah, tetapi pada
dua arah yaitu upward comparison dan downward comparison yang
tentunya akan berakibat pada kondisi psikologis tertentu. pada penelitian
ini, kedua jenis social comparison ini adalah aspek dari social comparison.
Skala yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari penelitian
Setiawati (2020) yang dikembangkan oleh O’Brien (2009) berdasarkan
teori yang dikemukakan oleh Festinger (1954) yaitu The Upward And

Downward Appearance Comparison Scale (UDACS).

3. Aspek-aspek Social Comparison
Menurut Festinger (1954) terdapat 3 aspek dalam social comparison,

antara lain:

a. Evaluate opinions and abilities accurate
Individu secara akurat menilai pendapat dan kemampuan dengan
cara membandingkan masing-masing pendapat dan kemampuan
orang lain. Pikiran seseorang mengenai posisinya dan bagaimana
penilaiannya tentang kemampuannya tentu akan mempengaruhi
perilaku. Penilaian kemampuan dilakukan dengan
membandingkan kinerja yang mencerminkan kemampuan diri
sendiri dengan orang lain. Misalnya yaitu ketika seseorang ingin
menilai kemapuan berlarinya maka ia akan membandingkan
waktu berlarinya dengan orang lain, lalu memberikan pendapat
atas penilaian yang dilakukannya. Sehingga dapat diketahui
bahwa penilaian pendapat dan kemampuan dapat muncul pada
situasi yang sama.

b. Evaluate through comparisons with other people
Individu melakukan penilaian diri dengan membandingkan diri
sendiri dengan orang lain. penilaian biasanya dilakukan dengan
upward comparison (perbandingan ke atas) atau downward
comparison (perbandingan ke bawah).

c. Prefer to compare with similar other
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Individu cenderung melakukan perbandingan dengan orang lain
yang memiliki kesamaan dengan dirinya. Individu tersebut
membandingkan beberapa hal seperti kemampuan, pendapat,

tubuh (fisik), pencapaian, dan beberapa aspek lain dari dirinya.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa aspek-aspek social comparison meliputi, Evaluate opinions and
abilities accurately, Evaluate through comparisons with other people, dan

Prefer to compare with similar other.

C. Hubungan Social Comparison dengan Body Dissatisfaction pada
Pengguna Instagram Dewasa Awal
Instagram merupakan salah satu media sosial yang menarik perhatian

banyak orang, karena Instagram memberikan berbagai macam fitur dan
kemudahan bagi penggunanya untuk mengakses (Nasiha, 2017). Instagram
merupakan sebuah aplikasi microbloging yang fungsi utamanya adalah untuk
mengunggah foto (Putra M. R., 2017). Kepopuleran Instagram kemudian
memicu munculnya selebgram dan orang-orang yang sebenarnya bukan dari
kalangan artis namun mempunyai banyak followers karena foto atau video
yang mereka unggah menarik (Nasiha, 2017). Munculnya idola-idola baru di
Instagram seperti selebgram membuat pengguna Instagram meniru apa yang
dilakukan selebgram tersebut. Banyaknya selebgram yang menampilkan
bentuk tubuh ideal membuat munculnya istilah body goals yang merujuk pada
intensi untuk membuat bentuk tubuh serupa dengan target yang disebut body
goals.

Pengguna Instagram yang paling banyak di Indonesia adalah individu
yang berada dalam masa dewasa awal. Sejalan dengan yang dikatakan Coyne,
Padilla-Walker, & Howard (2013) bahwa penggunaan media menjadi salah
satu yang menonjol pada individu yang berada dalam masa dewasa awal.
Menurut Hurlock (1980) tahap perkembangan dewasa awal adalah masa
dimana seorang individu berada pada rentang usia 18-40 tahun. Setiap tahap
perkembangan memiliki tugas perkembangannya sendiri, begitu pula dengan

masa dewasa awal.
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Menurut Havighurts (2004), tugas perkembangan dewasa awal berkaitan
langsung dengan bentuk fisik. Tugas perkembangan pada masa dewasa awal
adalah mencari dan menemukan calon pasangan yang mengarah pada
kebutuhan untuk tampil cantik di depan orang lain, membina hidup berumah
tangga, dan mencari pekerjaan yang memerlukan daya tarik fisik yang
menyebabkan mulai munculnya kebutuhan individu untuk memperhatikan
penampilannya di masa dewasa awal (Suseno, 2014). Individu pada masa
dewasa awal percaya bahwa dengan memiliki tubuh yang ideal dan menarik,
mereka akan memiliki kehidupan asmara yang lebih baik dan lebih mudah
untuk terlibat dalam hubungan romantis, karena daya tarik fisik dari dulu telah
menjadi hal yang penting dan utama dalam sebuah hubungan (Suseno, 2014).
Oleh karena itu individu pada masa dewasa awal akan berusaha keras untuk
mencapai standart fisik yang ideal berdasarkan perspektif sosial (Pratiwi,
2016).

Banyaknya foto atau video yang menampilkan sosok perempuan yang
bertubuh ideal di Instagram dapat semakin meningkatkan keinginan
perempuan untuk terus berusaha memiliki tubuh yang sempurna. Sayangnya,
tidak semua perempuan dilahirkan dalam kondisi yang ideal. Kesenjangan
antara kecantikan yang berlaku di masyarakat dan bentuk tubuh yang dimiliki
perempuan membuat banyak perempuan merasa tidak puas dengan
penampilan atau tubuhnya (body dissatisfaction) (Sunartio, 2012). Body
dissatisfaction adalah perasaan tidak puas terhadap bentuk dan ukuran tubuh
akibat dari adanya kesenjangan persepsi antara betuk tubuh ideal dan bentuk
tubuh sebenarnya, atau secara sederhananya dapat dikatakan ketidakpuasan
terhadap atas ukuran dan bentuk tubuh (Ogden, 2010). Ketidakpuasan
terhadap tubuh merupakan komponen persepsi dari citra tubuh karena adanya
perbedaan antara ukuran tubuh ideal dan ukuran tubuh yang sebenarnya
(Ogden, 2010).

Brooks Gunn & Paikof (Husni, 2014) menunjukkan bahwa remaja
perempuan lebih banyak mengalami body dissatisfaction dibandingkan

remaja laki-laki. Yuanita, Elicabeth, & Monique (2013) menunjukkan bahwa
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sebagian besar (74%) subjek remaja mengalami body dissatisfaction pada
kategori tinggi. Kemudian sebagian besar subjek dewasa awal mengalami
body dissatisfaction tinggi (52%) dan sedang (34%). Beberapa subjek pada
usia dewasa madya mengalami body dissatisfaction dalam kategori sedang
(60%). Body dissatisfactionl menjadi penting untuk diteliti karena pada
penelitian-penelitian sebelumnya mengakatakn bahwa orang yang mengalami
body dissatisfaction dapat mengakibatkan perilaku diet pada individu, dan diet
yang berlebihan akan memicu gangguan makan atau yang diasa disebut eating
disorder dan beresiko meningkatkan eating pathology seperti bulimia nervosa
dan anorexia nervosa. Body dissatisfaction juga merupakan faktor yang
menonjol dalam pengembangan gangguan makan (Jonstang, 2009).

Perempuan memiliki tingkat perhatian yang tinggi terhadap penampilan
fisik mereka. Mereka sering membandingkan fisik khusuhnya bentuk tubuh
mereka dengan bentuk tubuh orang lain yang terlihat lebih menarik dan ideal
(Puspitasari, 2017). Menurut Sunartio (2012) salah satu faktor yang
mempengaruhi body dissatisfaction adalah social comparison. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa social comparison terjadi ketika seorang
individu membandingkan dirinya dengan individu lain untuk memperoleh
penilaian yang lebih akurat tentang dirinya di masyarakat. Dalam hal ini,
perilaku yang akan muncul adalah body dissatisfaction terhadap bentuk tubuh
yang dimiliki. Ketika seorang individu membandingkan tubuhnya dengan
orang lain, hal itu dapat menimbulkan keinginan untuk mengubah bentuk
tubuhnya sesuai dengan individu yang ditiru. Sebuah foto bahkan secara
langsung dapat mempengaruhi social comparasion yang ada dan hal tersebut
juga dapat mendorong perasaan individu menjadi rendah diri atau iri (Rizki,
2017).

Social comparasion terjadi karena adanya standart tubuh yang ideal,
sehingga individu membandingkan bentuk tubuhnya sendiri dengan tubuh
ideal masyarakat, yang berujung pada ketidakpuasan terhadap tubuh (body
dissatisfaction) (Grogan, 1999). Sosial comparison adalah proses subyektif

dalam membandingkan kemampuan dan penampilan dirinya dengan orang
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lain yang berada dalam lingkungannya (Festinger, 1952). Semakin sering
seorang perempuan membandingkan tubuhnya dengan tubuh perempuan lain,
dapat menyebabkan mereka semakin tidak puas dengan bentuk tubuhnya
sendiri (Tylka T. L., 2010). Hal ini sejalan dengan dengan yang diungkapkan
Jones (2001), bahwa social comparasion merupakan faktor penting dalam
pembentukan  body image yang kemudian akan mempengaruhi body

dissatisfaction seseorang.

Menurut Buunk dan Gibbons dalam (Guimond, 2006) social comparison
adalah perbedaan karakteristik individu seperti bagaimana kita menggunakan
individu lain untuk memahami diri kita sendiri. Sementara itu Festinger dalam
(Sarwono, 2003) meyakini bahwa social comparison adalah proses saling
mempengaruhi dan perilaku bersaing dalam interaksi sosial yang disebabkan
oleh kebutuhan untuk penilaian diri sendiri melalui social comparison.
Menurut Coulson dalam (Husni, 2014) ada dua jenis social comparison, yaitu
upward comparison dan downward comparison. Upward comparison adalah
perbandingan sosial yang dilakukan oleh individu tersebut dengan memilih
objek pembanding yang dianggap lebih baik dari dirinya, sedangkan
downward comparison adalah perbandingan sosial dengan memilih objek
pembanding yang lebih buruk dari dirinya. Kemudian, Festinger (1954)
menjelaskan bahwa orang lebih cenderung melakukan upward comparasion.
Bentuk social comparison diantaranya ditemukan oleh Putra, Putra, & Diny
(2019). Dalam penelitiannya, sebagian subjek membandingkan dirinya dengan
artis dan teman yang dianggap memiliki penampilan yang ideal. Proses
membandingkan diri sendiri dengan orang lain itulah yang menyebabkan
subjek merasa tidak puas dengan tubuhnya.

Dari penjelasan di atas dapat kita ketahui keberadaan media sosial dapat
mendorong sikap social comparison yang ternyata berhubungan dengan body
dissatisfaction. Karena banyaknya akun di media sosial terutama Instagram
yang menampilkan gambar selebgram yang memicu terbentuknya standart

kecantikan ideal. Standart kecantikan idela tersebut akan mendorong
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seseorang untuk melakukan penilaian pada tubuhnya dengan cara melakukan
social comparison. Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu dapat diketahui
bahwa terdapat hubungan antara social comparison dengan body

dissatisfaction pada pengguna Instagram dewasa awal.

D. Hipotesis
Ha: terdapat hubungan yang signifikan antara social comparison (X)

dengan body dissatisfaction (Y) pada pengguna Instagram dewasa
awal.

Ho: tidak ada hubungan yang signifikan antara social comparison (X)
dengan body dissatisfaction (YY) pada pengguna Instagram dewasa

awal.
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dimana analisisnya
disajikan dalam bentuk data-data numerikal (angka) tentang perilaku yang
diolah dengan metode statistika (Azwar, 2010). Menurut Arikunto (2006)
penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang banyak dituntut
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, interpretasi data, dan
kemunculan hasilnya. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian dengan
sampel yang besar (Azwar, 2007). Penelitian ini bersifat non-
eksperimental, karena tidak dilakukan perlakuan apapun terhadap variabel
penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
analisis korelasional antara dua variabel yang menggunakan analisis statistik
product moment untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar dua variabel
tersebut. Fokus penelitian ini lebih kepada pengujian hubungan antara dua
variabel atau lebih (Alsa, 2007). Penelitian ini dilakukan untuk menguji
“Hubungan Social Comparison Dengan Body Dissatisfaction Pada Pengguna

Instagram Dewasa Awal”.

B. ldentifikasi Variabel Penelitian
Menurut Azwar (2007) variabel merupakan suatu konsep mengenai atribut

yang memiliki nilai variasi secara kualitatif dan kuantitatif. VVariabel dalam
penelitian ini, antara lain:

1. Variabel Bebas (X) : social comparison.

2. Variabel Terikat (Y) : body dissatisfaction.

C. Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yang digunakan untuk

membantu menentukan alat ukur yang akan digunakan untuk mengumpulkan

data dan teknis analisis data yang akan digunakan dalam penelitian. Definisi
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operasional bertujuan untuk menghindari salaf penafsiran. Adapun definisi
operasional variabel-variabel pada penelitian ini, antara lain:
1. Body Dissatisfaction
Body dissatisfaction merupakan pandangan negatif terhadap tubuh,
tentang ukuran tubuh individu itu sendiri dan persepsi tubuh ideal
yang diinginkan akibat dari adanya tekanan sosial atas perubahan
peran individu di masyarakat untuk mencapai standart kecantikan.
2. Social Comparison
Social comparison adalah kegiatan menilai (fisik, perasaan, prestasi,
sikap dan aspek lainnya) diri sendiri dengan cara membandingkan
dirinya dengan orang lain baik bersifat upward comparison
(perbandingan ke atas) maupun downward comparison (perbandingan
ke bawah). Dalam penelitian ini subjek membandingkan dirinya

sendiri dengan postingan gambar pengguna Instagram.

D. Populasi dan Sampel
Populasi merupakan daerah generalisasi yang akan dikenai kesimpulan

penelitian (Azwar, 2007). Penentuan populasi dalam penelitian menjadi
hal penting karena melalui penentuan populasi seluruh kegiatan penelitian
akan relevan dengan tujuan penelitian. Populasi dalam penelitian ini
adalah pengguna Instagram dewasa awal di kota Malang. Sampel
merupakan bagian dari populasi yang diteliti (Arikunto, Prosedur
Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, 2006). Sampel pada penelitian ini
berjumlah 272 pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang. Jumlah
ini berdasarkan tabel rumus sampel Isaac & Michael dalam (Sugiyono,
2019). Teknik pengumpulan sampel akan dilakukan secara purposive
sampling. Metode Purposive sampling merupakan pengambilan sampel
yang dilakukan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu (Azwar, 2011)
. Adapun karakteristik sampel yang digunaan dalam penelitian ini antara
lain:

1. Pengguna Instagram yang aktif minimal 3 tahun terakhir
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Karakteristik ini digunakan agar peneliti benar-benar mendapatkan
responden yang memang masih aktif menggunakan Instagram
minimal 3 tahun terakhir, sehingga dapat terlihat hubungan antara dua
variabel.
2. Berusia 18-24 tahun
Karakteristik ini digunakan berdasarkan laporan dari NapoleonCat,
salah satu perusahaan analisi Sosial Media Marketing yang berbasis di
Warsawa Polandia tahun 2019 yang menyatakan pengguna media
sosial Instagram di Indonesia yang berusia 18-24 tahun merupakan
kelompok usia pengguna terbesar di Indonesia, terhitung 37,3% dari
total pengguna, atau sekitar 23 juta (Pertiwi, 2019). Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Santrock dalam (Dewi, 2020) yang
mengemukakan mengenai rentang usia masa perkembangan dewasa
awal ini yaitu usia 18-25 tahun, masa dimana perkembangan fisik
individu sedang berada dipuncaknya. Hal ini yang mengakibatkan
munculnya keinginan individu untuk memiliki penampilan yang
menarik dihadapan orang lain. Sejalan dengan itu Havighurts (2004)
menyatakan bahwa tugas perkembangan dewasa awal berkaitan
langsung dengan bentuk fisik, yaitu mencari dan menemukan calon
pasangan.
3. Berdomisili di Kota Malang

Karakteristik ini digunakan untuk memudahkan peneliti menjangkau
responden dan untuk mengetahui efektivitas variabel tersebut di Kota
Malang. Hal ini didasarkan pada pendapat yang mengatakan bahwa
Kota Malang merupakan kota yang didominasi oleh kelompok usia
20-24 tahun yang berjumlah 107.910 jiwa dan juga dari hasil
wawancara kepada pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang
yang menunjukkan bahwa ketika mereka mengakses Instagram
meraka akan melakukan social comparison dan membuat mereka

mengalami body dissatisfaction.
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E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan metode yang digunakan peneliti

untuk memperoleh data tentang variabel penelitian. Tahap pengumpulan data
merupakan tahap yang penting dalam penelitian, karena tahap pengumpulan
data digunakan untuk menemukan masalah dalam penelitian (Arikunto,
Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, 2006). Dalam penelitian ini
metode pengumpulan datanya menggunakan skala sebagai pernyataan tertulis.
Peneliti menggunakan skala untuk mendapatkan data dan jawaban untuk
menjelaskan konstruksi psikologis atau konsep kepribadian seseorang.
Terdapat dua skala yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu skala body
dissatisfacton dan skala social comparison.

Model skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert.
Skala likert menurut Sugiyono (2016) merupakan skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi individu atau kelompok dari suatu
fenomena. Tugas responden selanjutnya hanya memberikan checklist pada
jawaban yang sudah dipilih. Empat alternatif jawaban yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu, Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan
Sangat Tidak Sesuai (STS). Dalam pengambilan data, peneliti akan
melakukan pengambilan data melalui Google form, karena dengan cara ini
peneliti dapat mendapatkan banyak responden yang dianggap dapat mewakili

populasi dan juga dapat menghemat waktu.

Tabel 3. 1 Bobot penilaian skala likert

Favorable Skor Unfavorable
Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Tidak Setuju (STS)
Setuju (S) 3 Tidak Setuju (TS)

Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

|

Sangat Setuju (SS)

Untuk memperoleh data tentang variabel penelitian, pengguna Instagram
dewasa awal di Kota Malang diminta untuk memberikan jawaban atas

pernyataan tentang kondisinya.
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1. Skala Body Dissatisfaction
Skala yang digunakan untuk mengukur body dissatisafction pada

penelitian ini diadopsi dari skala Body Shape Questionnaire (BSQ-34)

yang disusun oleh Cooper, Taylor & Fairburn (1987) dalam

(Muzayyanah, 2020) yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa

Indonesia dalam judul penelitian gambaran citra tubuh dan aktivitas

fisik pada siswi SMP Al-ulum Pekanbaru oleh Aritonang, Suyanto, &

Azrin (2015). Skala Body Shape Questionnaire ini memiliki validitas

dan reliabilitas yang baik. Nilai koefisien korelasi keseluruhan aitem

lebih dari 0,30 yaitu 0,306 - 0,786 yang artinya skala ini telah terbukti

valid untuk mengukur body dissatisfaction. Kemudian koefisien

reliabilitasnya menunjukkan angka 0,937. Aspek yang terdapat dalam

skala ini, antara lain:

a. Self of perception of body shape (Persepsi diri sendiri terhadap
bentuk tubuh)

b. Comparative perception of body image (Membandingkan
persepsi mengenai citra tubuh dengan orang lain)

c. Attitude concerning body image alteration (Sikap fokus terhadap
citra tubuh)

d. Severe alteration in body perception (Perubahan drastis terhadap
persepsi mengenai tubuh)

Rincian blue print dari skala Body Shape Questionnaire yang
digunakan untuk mengukur body dissatisfaction dapat dilihat pada
tabel 3.2:

Tabel 3. 2 Blue print skala body dissatisfaction

Aspek Nomor aitem Jumlah aitem
Favorable
Persepsi diri sendiri 1,2,3,4,5,6,7,8,9, 22
terhadap bentuk tubuh 10, 11, 14, 15, 16, 17,
19,21, 22, 23, 24, 28,
30, 33, 34
Membandingkan persepsi 12, 20, 25, 29, 31 5

mengenai citra tubuh
dengan orang lain
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Sikap fokus terhadap citra 7,13, 18, 26, 32 5

tubuh

Perubahan drastis terhadap 8, 27 2
persepsi mengenai tubuh

Jumlah 34

2.

Skala Social Comparison
Skala yang digunakan untuk mengukur social comparison pada

penelitian ini diadopsi dari penelitian Setiawati (2020) yang berjudul
hubungan perbandingan sosial dengan citra tubuh pada mahasiswa
pengguna Instagram yang dikembangkan oleh O’Brien (2009)
berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Festinger (1954) yaitu The
Upward And Downward Appearance Comparison Scale (UDACS).
Skala The Upward And Downward Appearance Comparison Scale
(UDACS) ini memiliki validitas dan reliabilitas yang baik. Nilai
koefisien korelasi keseluruhan aitem lebih dari 0,30 yaitu 0,566 -
0,614 yang artinya skala ini telah terbukti valid untuk mengukur
social comparison. Kemudian koefisien reliabilitasnya menunjukkan
angka 0,840. Aspek yang terdapat dalam skala ini, antara lain:

a) Upward comparison (Perbandingan ke atas)

b) Downward comparison (Perbandingan ke bawah)

Rincian blue print dari The Upward And Downward Appearance
Comparison Scale (UDACS) yang digunakan untuk mengukur social
comparison dapat dilihat pada tabel 3.3:

Tabel 3. 3 Blue print skala social comparison

Aspek Indikator Nomor item
Favorable
Upward comparison menilai penampilan 1,2, 3,4,5, 6,
(Perbandingan ke atas)  diri dengan orang lain 7,8,9,10
yang dianggap lebih
baik
Downward comparison  menilai penampilan 11, 12,13

(Perbandingan ke bawah) diri dengan orang lain

yang sama atau lebih
buruk
Jumlah 13
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F. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas

Validitas merupakan proses yang menghasilkan informasi tentang alat
ukur yang digunakan telah mengukur hal yang memang ingin diukur
(Nisfiannoor, 2009). Uji validitas merupakan pengukuran koefisien
korelasi antara skor dari suatu pertanyaan ataupun indikator yang
diujikan dengan skor total variabel tersebut. Suatu aitem dapat
dikatakan layak digunakan atau tidak jika uji signifikansi koefisien
korelasi pada taraf signifikansi < 0,05 (=5%), yang artinya suatu aitem
dapat dikatakan valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total
aitem (Herlina, 2019). Selain itu, apabila r hitung lebih besar dari r
tabel maka dapat dikatakan valid, dan jika r hitung lebih kecil dari r
tabel maka dapat dikatakan tidak valid (Azwar, 2014).Uji validitas
pada penelitian ini menggunakan rumus dari Pearson yakni Product
Moment dengan bantuan IBM SPSS 23.0.

Rumus uji validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

NZXY — (ZX)(ZY)
= JINEZXZ — (ZX)2[NZX? — (2Y)?]

Keterangan:

Tyy = Koefisien korelasi person
xi = Variabel independen

yi = Variabel dependen

n = Banyak sampel

Tabel 3. 4 Hasi Uji Validitas Body Shape Questionnaire

Validitas
Item Nilai Sig. Probabilitas  Status Keterangan
(2-tailed)
1 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
2 000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
3 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
4 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
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5 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
6 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
7 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
8 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
9 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
10 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
11 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
12 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
13 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
14 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
15 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
16 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
17 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
18 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
19 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
20 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
21 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
22 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
23 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
24 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
25 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
26 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
27 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
28 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
29 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
30 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
31 .001 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
32 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
33 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
34 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Social Comparison
Validitas
Item Nilai Sig. Probabilitas  Status Keterangan
(2-tailed)
1 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
2 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
3 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
4 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
5 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
6 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
7 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
8 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
9 .000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
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10
11
12
13

.000
.000
.000
.000

0,05 Valid
0,05 Valid
0,05 Valid
0,05 Valid

Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 3.4 menunjukkan bahwa

pada instrumen penelitian body dissatisfaction jumlah aitem sebelum

uji validitas sebanyak 34, jumlah aitem yang gugur sebanyak 0, dan

junlah yang diperbaikai sejumlah 0. Sedangkan pada tabel 3.5

instrumen social comparison jumlah aitem sebelum uji validitas

sebanyak 13, jumlah aitem yang gugur sebanyak 0, dan junlah yang

diperbaikai sejumlah 0.

. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu tingkat kepercayaan dari suatu hasil yang

diperoleh dalam pengukuran. Apabila dalam suatu pengukuran dapat

menghasilkan informasi yang reliabel, terpercaya, keterandalan,

keajegan, kestabilan, konsinten dan sebagainya, maka dapat dikatakan

bahwa pengukuran tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi, tetapi ide

pokok yang terdapat dalam konsep reliabilitas merupakan hasil yang

menentukan sejauhmana pengukuran tersebut dapat dipercaya (Azwar,

2010). Koefisien reliabilian (r«x) dalam suatu penelitian berada pada

angka 0 sampai 1,00. Yang artinya jika reliabilitas suatu skala

mendekati angka 1,00 maka pengukuran tersebut semakin reliabel.

Tetapi pada kenyataannya dalam pengukuran psikologi belum pernah

ditemukan hasil yang sempurna dengan koefisien nilai ry = 1,00
(Azwar, 2010).

Rumus uji reliabilitas yang digunakan pada penelitian ini adalah:

= [(nil)] ll "7

Keterangan:

Tn

n

= Reliabilitas Instrumen

= Banyaknya Butir Soal

&:5]
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Yo} = Banyaknya varians tiap aitem
o? = Varians dari skor total
Tabel 3. 6 Hasil Uji Reliabitas

Variabel Alpha Rtabel Keterangan
Cronbach
Body Dissatisfaction .964 0,281 Reliabel
Social Comparison 917 0,281 Reliabel

Berdasarkan uji reliabilitas pada tabel 3.6 yang telah dilakukan dengan
kriteria apabila alpha cronbach > 0,281 maka menujukkan bahwa
instrumen tersebut reliabel. Dan hasil yang diperoleh adalah koefisien
reliabilitas body dissatisfaction menunjukkan angka 0,964 dan
koefisien reliabilitas social comparison menunjukkan angka 0,917

maka menujukkan bahwa kedua skala tersebut reliabel.

G. Prosedur Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan dengan 3 tahap, antara lain:

1. Tahap persiapan
Tahap persiapan merupakan tahap penyusunan proposal dan
instrumen penelitian  berdasakan indikator dari masing-masing
variabel dalam penelitian ini. Setelah instrumen tersusun, maka
selanjutnya akan disebarkan terlebih dahulu agar validitas kata pada
alat ukur sesuai dengan subjek, yaitu pengguna Instagram desawa
awal di kota Malang. Tahap persiapan mulai dari Oktober 2020
hingga Februari 2021.

2. Tahap pengumpulan data
Penelitian ini ditujukan untuk pengguna Instagram dewasa awal di
Kota Malang, yang akan dilaksanakan pada bulan Maret 2021. Setelah
data terkumpul peneliti akan melanjutkan penelitian pada tahap
pengumpulan data secara keseluruhan yang nantinya akan diproses
lebih lanjut.

3. Tahap analisis data
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Tahap analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan empat cara,

antara lain:

a) Mengumpulkan hasil data dan memeriksa ulang instrumen yang
telah terkumpul

b) Melakukan skoring atau memberikan nilai pada tiap aitem

¢) Menganalisis data menggunakan program SPSS

d) Menginterpretasi hasil dari analisis yang letah dilakukan

H. Metode Analisis Data
Metode analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam
suatu penelitian. Metode analisis data bertujuan untuk menarik kesimpulan
dari hasil penelitian. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah statistik korelasi product moment dari Karl Pearson
(Arikunto, 2010). Selanjutnya analisis data akan menggunakan program
IBM SPSS Statistics 23.0 for windows. Penelitian korelasi bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen. Maka sebaiknya melakukan analisis data dengan
mencari Mean hipotetik, Standart Deviasi (SD) hipotetik, mengetahui

kategorisasi serta persentase tiap variabel.

1. Analisis Deskriptif

a. Mean (rata-rata)
Perhitungan mean (rata-rata) pada penelitian ini menggunakan

rumus sebagai berikut:

1,. .
Mean = > (lmax + lmin) xn

Keterangan:

Mean = Rata-rata

Imax = Nilai maksimal aitem
Imin = Nilai minimal aitem
¥n = Jumlah aitem

b. Standart Deviasi (SD)
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Perhitungan standart deviasi pada penelitian ini menggunakan

rumus sebagi berikut:

1
SD = g (xmax + xmin)

Keterangan:

SD = standart deviasi

Xmax = Nilai maksimal subjek
Xomin = Nilai minimal subjek

2. Analisis Kategorisasi
Dalam menentukan kategorisasi pada penelitian ini menggunakan
rumus sebagai berikut:
a. Tinggi :X>(M+1SD)
b. Sedang :(M-1SD)<X<(M+1SD)
c. Rendah :X<(M-1SD)

Keterangan:

M = Rata-rata

SD = Standart Deviasi
3. Uji Asumsi

Sebelum melakukan pengujian hipotesis statistik parametric, terdapat

beberapa syarat yang diantaranya adalah terpenuhinya beberapa uji

asumsi data mentah. Hasil uji asumsi dalam penelitian ini termasuk:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji data penelitian untuk mengetahui
apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak (Ghozali,
2011). Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p> 0,05) maka
distribusi dianggap normal, jika nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 (p<0,05) maka distribusi dianggap tidak normal (Nisfiannoor,
2009)

b. Uji Linearitas
Uji linieritas merupakan proses untuk membuktikan bahwa setiap

variabel bebas mempunyai hubungan yang linier atau tidak linier
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(non-linier) dengan variabel terikat (Riduwan, 2008). Apabila

hasil uji linieritas menunjukkan bahwa distribusi data penelitian

bersifat linier maka data tersebut dianalisis dengan metode

parametic yang telah ditentukan (Siregar, 2013).

4. Uji Hipotesis
Setelah melakukan uji asumsi social comparison dan body
dissatisfaction maka rumus yang digunakan untuk menganalisis
hubungan kedua variabel adalah Product Moment Pearson yang
ditemukan oleh Karl Pearson. Adapun rumus yang digunakan korelasi
Product Moment adalah sebagai berikut:
NIXY — (ZX)(ZY)
= JINIXZ = (ZX)?[NZX? — (2Y)7]

Keterangan:

Tyy = Koefisien korelasi person
xi = Variabel independen

yi = Variabel dependen

n = Banyak sampel

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus diatas, akan diketahui

tingkat hubungan antara variabel X dan variabel Y.
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BAB IV
HASIL & PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

1. Profil Kota Malang
Kota malang adalah sebuah kota yang terletak di Provinsi Jawa Timur,
Indonesia. Kota malang merupakan kota terbesar ke-2 di Jawa Timur
setelah kota surabaya dan juga kota terbesar ke-12 di Indonesia. Kota
malang ini didirikan pada masa Kerajaan Kanjuruhan dan terletak di
dataran tinggi seluas 145,28 km? yang berada ditengah-tengah Kabupaten
Malang. Kota Malang dikenal sebagai kota pendidikan, karena kota ini
memiliki beberapa perguruan tinggi terbaik seperti Universitas Brawijaya,
Universitas Negeri Malang, UIN Maulana Malik lbrahim malang, dan
Politeknik Negeri Malang. Selain dikenal sebagai kota pendidikan, Kota
Malang juga dikenal sebagai kota pariwisata karena alamnya yang
menawan dan dikelilingi pegunungan serta memiliki udara yang sejuk.
Kota ini juga terkenal sebagai kota bunga karena banyaknya bunga yang
menghiasi kota. Dan Kota Malang juga merupakan kota seni karena
banyaknya kesenian khas dari kota ini, mulai dari tarian hingga

pertunjukan.

Visi Kota Malang
Kota Malang Bermartabat

Misi Kota Malang
Untuk mewujudkan “Kota Malang Bermartabat” dirumuskan 4 misi
pembangunan daerah sebagai berikut daerah:
a. Menjamin akses dan kualitas pendidikan, kesehatan, dan layanan
dasar lainnya bagi semua warga.
b. Mewujudkan kota produktif dan berdaya saing berbasis ekonomi

kreatif, keberlanjutan dan keterpaduan.
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c. Menjadikan kota yang rukun dan toleran berazakan keberagaman
dan keberpihakan terhadap masyarakat rentan dan gender.
d. Memastikan kepuasan masyarakat atas layanan pemerintah yang
tertib hukum, profesional, dan akuntabel.
2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 8 hari yaitu pada tanggal 25 Mei
sampai 3 Juni 2021. Proses pengambilan data dan pelaksanaan penelitian
dilakukan secara online menggunakan Google Form yang disebarkan
menggunakan aplikasi WhatsApp, Instagram, Twitter, Facebook dan
Tiktok kepada 267 pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang yang
memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Kedua skala tersebut disebarkan
secara bersamaan.
3. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 267 pengguna Instagram di
Kota Malang, yang memiliki kriteria minimal aktif 3 tahun terakhir,

berusia 18-24 tahun dan berdomisili di Malang.

Hasil Penelitian
1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil yang ditunjukkan dari dua varibel penelitian yaitu skala Body
Shape Questionnaire dan skala Social Comparison setelah dilakukan
penelitian adalah sebagai berikut:

a. Uji Validitas
Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Skala Body Shape Questionnaire

Validitas
Item  Nilai Sig. Probabilitas  Status Keterangan
(2-tailed)
1 .000 0,05 Valid Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
2 .000 0,05 Valid Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
3 .000 0,05 Valid Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
4 .000 0,05 Valid Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
5 .000 0,05 Valid Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
6 .000 0,05 Valid Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
7 .000 0,05 Valid Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
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10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34

000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05

000 0,05 valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
000 0,05 valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
000 0,05 valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
000 0,05 valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
000 0,05 valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
000 0,05 valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
000 0,05 valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
000 0,05 valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
000 0,05 valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
000 0,05 valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
000 0,05 valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
000 0,05 valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
000 0,05 valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
000 0,05 valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
000 0,05 valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
000 0,05 valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
000 0,05 valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
000 0,05 valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
000 0,05 valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
000 0,05 Valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
001 0,05 valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
000 0,05 valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
000 0,05 valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
000 0,05 valid  Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05

Berdasarkan hasil tabel 4.1 menunjukkan bahwa terdapat 34 aitem
skala Body Shape Questionnaire. Dasar pengambilan keputusan
validitas dari skala Body Shape Questionnaire diambil dari apabila
uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi < 0,05
(=5%), yang artinya suatu aitem dapat dikatakan valid jika
berkorelasi signifikan terhadap skor total aitem (Herlina, 2019).
Selain itu, apabila r hitung lebih besar dari r tabel maka dapat
dikatakan valid, dan jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka dapat
dikatakan tidak valid (Azwar, 2014). Dapat diketahui r tabel pada
penelitian ini adalah 0,113 karena jumlah subjek sebanyak 267.
Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa 0 aitem yang gugur

dan 34 aitem valid dari skala Body Shape Questionnaire.
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas Social Comparison

Validitas
Item Nilai Sig. Probabilitas  Status Keterangan
(2-tailed)
1 .000 0,05 Valid Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
2 .000 0,05 Valid Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
3 .000 0,05 Valid Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
4 .000 0,05 Valid Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
5 .000 0,05 Valid Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
6 .000 0,05 Valid Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
7 .000 0,05 Valid Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
8 .000 0,05 Valid Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
9 .000 0,05 Valid Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
10 .000 0,05 Valid Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
11 .000 0,05 Valid Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
12 .000 0,05 Valid Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
13 .000 0,05 Valid Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05

Berdasarkan hasil tabel 4.2 menunjukkan bahwa terdapat 13 aitem
skala social comparison. Dari hasil analisis tersebut menunjukkan
bahwa 0 aitem yang gugur dan 13 aitem valid dari skala social

comparison.

b. Uji Reliabilitas

Hasil reliabilitas dari kedua skala penelitian ini diambil dari dasar
keputusan yaitu jika koefisien alpha lebih besar dari nilai r tabel
maka skala tersebut dapat dikatakan reliabel atau konsisten,
namun jika koefisien alpha lebih kecil dari pada r tabel maka
skala tersebut dapat dikatakan tidak reliabel atau tidak konsisten
(Azwar, 2014). Dapat diketahui r tabel pada penelitian ini adalah
0,113 karena jumlah subjek sebanyak 267. Hasil reliabilitas dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabitas

Variabel Alpha Rtabel Keterangan
Cronbach
Body Dissatisfaction .955 0,113 Reliabel
Social Comparison 927 0,113 Reliabel

Berdasarkan uji reliabilitas pada tabel 4.3 yang telah dilakukan dengan
kriteria apabila alpha cronbach > 0,113 maka menujukkan bahwa
instrumen tersebut reliabel. Dan hasil yang diperoleh adalah koefisien
reliabilitas body dissatisfaction menunjukkan angka 0,955 dengan
jumlah 34 aitem yang reliabel dan koefisien reliabilitas social
comparison menunjukkan angka 0,927 dengan jumlah 13 aitem yang

reliabel, maka dapat dikatakan jika kedua skala tersebut reliabel.

2. Analisis Deskriptif
Analisis dilakukan untuk mengetahui suatu nilai dari variabel
independent dan variabel dependen. Dalam analisis ini dilakukan
pembahasan mengenai bagaimana hubungan social comparison

dengan body dissatisfaction pada pengguna Instagram dewasa awal.

Tabel 4. 4 Uji Analisis Deskriptif Body Dissatisfaction

Variabel N Min. Max. Mean Std.
Deviation
Body Dissatisfaction 267 35 133 81,34 22,213

Berdasarkan hasil analisis deskriptif body dissatisfaction pada tabel
4.4 menyatakan bahwa jumlah subjek yang mengisi skala body
dissatisfaction adalah sebanyak 267 pengguna Instagram dewasa awal.
Skor minimal pada skala body dissatisfaction adalah sebesar 35,
sedangkan skor maksimalnya sebesar 133. Rata-rata dari skor body
dissatisfaction adalah sebesar 81,34 dan standart deviasi pada skala

body dissatisfaction adalah sebesar 22,213.
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Tabel 4. 5 Uji Analisis Deskriptif Social Comparison

Variabel N Min. Max. Mean Std.
Deviation
Social Comparison 267 13 52 29,62 9,174

Berdasarkan hasil analisis deskriptif social comparison pada tabel 4.4
menyatakan bahwa jumlah subjek yang mengisi skala social
comparison adalah sebanyak 267 pengguna Instagram dewasa awal.
Skor minimal pada skala social comparison adalah sebesar 13,
sedangkan skor maksimalnya sebesar 52. Rata-rata dari skor social
comparison adalah sebesar 29,62 dan standart deviasi pada skala

social comparison adalah sebesar 9,174.

3. Analisis Kategorisasi
Analisis kategori data dilakukan untuk mengetahui tinggi, sedang,
dan rendahnya kategori suatu variabel. Pada kategori data ini

digunakan rumus hitungan sebagai berikut:

a. Tingkat Body Dissatisfaction Pengguna Instagram Dewasa

Awal
Jumlah Aitem Valid Skor Tertinggi Aitem Skor Terendah Aitem
zn imax imin
34 4 1

1) Menghitung Rerata

Rerata = % (imax X lnin) X1

=~ (4x1) 34
= 68

2) Menghitung x,,,4x & Xmin

Xmax = Zi X lmax

= 34x4
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=136

Xmin = 21 X ipin
= 34x1
=34

3) Menghitung SD Hipotetik

SD Hipotetik = % Kmax = Xmin)
1

=-(136-34)
= 2x102
6
=17
4) Menghitung nilai tinggi, sedang, rendah
Tinggi Sedang Rendah
x1(> 1 tingkat diatas x3 (Rerata — SD Hipotetik) x5 (< 1 tingkat x3)
x4) sampai X2 (nilai sampai x4 (Rerata + SD sampai x6 (nilai x,,in)
Xmax) Hipotetik)
86 sampai 136 (68 —17) sampai (68 + 17) 34 sampai 50
51 sampai 85
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Tabel 4. 6 Kategorisasi Tingkat Body Dissatisfaction

Frequency  Percent Valid Comulative
Percent Percent
Valid Rendah 28 10,5 10,5 10,5
Sedang 126 47,2 47,2 57,7
Tinggi 113 42,3 42,3 100,0
Total 267 100,0 100,0

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh hasil bahwa 113 pengguna Instagram
dewasa awal di Kota Malang mempunyai tingkat body dissatisfaction
yang tinggi yaitu sebesar 42,3%, kemudian 126 pengguna Instagram
dewasa awal di Kota Malang mempunyai tingkat body dissatisfaction
yang sedang yaitu sebesar 47,2%, dan 28 pengguna Instagram dewasa
awal di Kota Malang mempunyai tingkat body dissatisfaction yang

rendah yaitu sebesar 10,5%.

Gambar 4. 1 Bar Chat Body Dissatisfaction
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-
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Berdasarkan gambar 4.1 maka dapat diketahui bahwa kategorisasi
body dissatisfaction yang paling banyak terdapat pada kategori sedang
yaitu sebesar 47,2%, pengguna Instagram di Kota Malang merasakan

body dissatisfaction pada saat menggunakan Instagram.
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b. Tingkat Social Comparison Pengguna Instagram Dewasa Awal

Jumlah Aitem Valid Skor Tertinggi Aitem Skor Terendah Aitem

in imax imin

13 4 1

1) Menghitung Rerata
Rerata = % (imax X min) 21
=~ (4x1) 13
=26
2) Menghitung X0 & Xmin

Xmax = 21X lmax
=13x4
=52

Xmin = 2L X imin
=13x1
=13

3) Menghitung SD Hipotetik
SD Hipotetik = % (Xmax — Xmin)
— 1 _
=-(52 13)
= 2x39
6
=7
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4) Menghitung nilai tinggi, sedang, rendah

Tinggi Sedang Rendah
x1(> 1 tingkat diatas x3 (Rerata — SD Hipotetik) x5 (<1 tingkat x3)
x4) sampai x2 (nilai sampai x4 (Rerata + SD sampai x6 (nilai x,,in)
Xmax) Hipotetik)
34 sampai 52 (26 —7) sampai (26 +7) 19 13 sampai 18
sampai 33

Tabel 4. 7 Kategorisasi Tingkat Body Dissatisfaction

Frequency  Percent Valid Comulative
Percent Percent
Valid Rendah 38 14,2 14,2 14,2
Sedang 138 51,7 51,7 65,9
Tinggi 91 34,1 34,1 100,0
Total 267 100,0 100,0

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh hasil bahwa 91 pengguna Instagram
dewasa awal di Kota Malang mempunyai tingkat social comparison
yang tinggi yaitu sebesar 34,1%, kemudian 138 pengguna Instagram
dewasa awal di Kota Malang mempunyai tingkat social comparison
yang sedang yaitu sebesar 51,7%, dan 38 pengguna Instagram dewasa
awal di Kota Malang mempunyai tingkat social comparison yang

rendah yaitu sebesar 14,2%.
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Gambar 4. 2 Bar Chat Social Comparison
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Berdasarkan gambar 4.2 maka dapat diketahui bahwa kategorisasi
social comparison yang paling banyak terdapat pada kategori sedang
yaitu sebesar 51,7%, pengguna Instagram di Kota Malang melakukan

social comparison pada saat menggunakan Instagram.

Uji Asumsi

Sebelum melakukan pengujian hipotesis statistik parametric, terdapat

beberapa syarat yang diantaranya adalah terpenuhinya beberapa uji

asumsi data mentah.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas ditujukan untuk memperoleh informasi apakah
data yang telah digunakan tersebut berdistribusi normal atau tidak
(Ghozali, 2011). Data tersebut dapat dikatakan berdistribusi
normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sig>0,05),
namun apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (S1g<0,05)
maka dapat dikatakan jika data berdistribusi tidak normal
(Nisfiannoor, 2009). Berdasarkan uji normalitas yang telah
dilakukan, diperoleh nila signifikan sebesar 0,200 yang artinya
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lebih besar dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data
berdistribusi normal. Uji normalitas secara detail terdapat pada
tabel 4.7 yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 8 Uji Normalitas

Unstandardiz

Residual
N 267
Normal Parameters*® Mean ,0000000
Std. Deviasion
Most Extreme Differences Absolute ,037
Positive ,032
Negative -,037
Test Statistic ,037
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lillifors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk membuktikan bahwa setiap
variabel bebas memiliki hubungan yang linier atau tidak linier
(non-linier) dengan variabel terikat (Riduwan, 2008). Jika hasil
menunjukkan signifikansi lebih dari 0,05 (Sig>0,05) pada kolom
devisiation from linearity maka dapat dikatakan memiliki
hubungan yang linier (Siregar, 2013). Berdasarkan uji linieritas
yang telah dilakukan diperoleh hasil 0,109 yang artinya lebih
besar dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan
yang linier antara variabel bebas dengan varibael terikat . Uji
linieritas secara detail terdapat pada tabel 4.8 vyaitu sebagai
berikut:
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Tabel 4. 9 Uji Linieritas

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

BD* Between (combined) 53033,710 38  1395,624 4,069 ,000
SC  Groups Linearity = 36159,735 1  36159,735 1054 ,000
Deviation  16873,975 37 456,029 13 ,109

from 1,329
Linearity
Within 78210,590 228 343,029
Groups
Total 131244,30 266
0

5. Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan antara variabel X (social comparison) dan variabel
Y (body dissatisfaction). Berdasarkan uji hipotesis yang telah
dilakukan, diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,000 (Sig<0,05) dan
nilai pearson correlation sebesar 0,525 yang mana artinya terdapat
hubungan antara variabel X (social comparison) dan variabel Y (body
dissatisfaction). Uji hipotesis secara detail terdapat pada tabel 4.9
yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 10 Uji Hipotesis

Body Social
dissatisfaction comparison
Body Pearson Correlation 1 ,525
dissatisfaction Sig. (2-tailed) ,000
N 267 267
Social Pearson Correlation ,525 1
comparison Sig. (2-tailed) ,000
N 267 267
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Tingkat Body Dissatisfaction Pada Pengguna Instagram Dewasa Awal

Di Kota Malang

Setelah melakukan berbagai macam uji, hasil analisa yang didapatkan
adalah diketahui hasil bahwa 113 pengguna Instagram dewasa awal di Kota
Malang mempunyai tingkat body dissatisfaction yang tinggi yaitu sebesar
42,3%, kemudian 126 pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang
mempunyai tingkat body dissatisfaction yang sedang yaitu sebesar 47,2%, dan
28 pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang mempunyai tingkat body
dissatisfaction yang rendah yaitu sebesar 10,5%.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengguna Instagram dewasa awal di
Kota Malang mayoritas memiliki tingkat body dissatisfaction yang sedang.
Yang artinya pengguna Instagram di Kota Malang mengalami body
dissatisfaction ketika mengunakan Instagram dengan memenuhi aspek-aspek
yaitu, self of perception of body shape (persepsi diri sendiri terhadap bentuk
tubuh), comparative perception of body image (membandingkan persepsi
mengenai citra tubuh dengan orang lain), attitude concerning body image
alteration (sikap fokus terhadap citra tubuh), dan severe alteration in body
perception (perubahan drastis terhadap persepsi mengenai tubuh). Salah satu
penyebab pengguna Instagram memiliki body dissatisfaction karena adanya
perbedaan persepsi antara ukuran dan bentuk tubuh yang dimiliki individu lain
yang lebih ideal dengan bentuk tubuh yang dimilikya saat ini. Artinya,
standart kecantikan dan perubahan fisik yang disebabkan adanya tahap
perkembangan dapat mengakibatkan perempuan merasa tidak puas dengan
ukuran dan bentuk tubuh yang dimiliki (Puspitasari, 2017).

Body dissatisfaction adalah pikiran dan perasaan negatif tentang bentuk
tubuh yang muncul ketika gambaran bentuk tubuh seseorang tidak sesuai
dengan bentuk tubuh yang dimiliki (Sejcova, 2008). Salah satu pemicu
pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang memiliki body
dissatisfaction adalah karena mereka sering melihat foto selebgram yang

memili tubuh langsing, tinggi, dan berkulit putih yang kemudian membuat
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mereka merasa tidak percaya diri dengan tubuhnya, sehingga sebelum
mengupload foto di Instagram mereka akan mengeditnya terlebih dahulu agar
terlihat langsing, tinggi, dan putih (Hasil wawancara 02 Desember 2020).
Oleh karena itu hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas pengguna
Instagram di Kota Malang memiliki tingkat body dissatisfaction sedang yaitu
47,2% dan hasil tersebut juga diperkuat dengan wawancara yang telah

dilakukan pada pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang.

2. Tingkat Social Comparison Pada Pengguna Instagram Di Kota

Malang

Setelah melakukan berbagai macam uji, hasil analisa yang didapatkan
adalah hasil bahwa 91 pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang
mempunyai tingkat social comparison yang tinggi yaitu sebesar 34,1%,
kemudian 138 pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang mempunyai
tingkat social comparison yang sedang yaitu sebesar 51,7%, dan 38 pengguna
Instagram dewasa awal di Kota Malang mempunyai tingkat social comparison
yang rendah yaitu sebesar 14,2%.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengguna Instagram dewasa awal di
Kota Malang mayoritas memiliki tingkat social comparison yang sedang.
Yang artinya pengguna Instagram di Kota Malang mengalami social
comparison ketika mengunakan Instagram dengan memenuhi aspek-aspek
yaitu, upward comparison (perbandingan ke atas) dan downward comaprison
(perbandingan ke bawah). Salah satu penyebab pengguna Instagram
melakukan social comparison karena adanya standart tubuh yang ideal,
sehingga individu membandingkan bentuk tubuhnya sendiri dengan tubuh
ideal masyarakat, yang berujung pada ketidakpuasan terhadap tubuh (body
dissatisfaction) (Grogan, 1999).

Social comparison adalah suatu proses saling mempengaruhi dan perilaku
saling bersaing dalam interaksi sosial, hal ini disebabkan adanya kebutuhan
untuk penilaian diri dan perbandingan dengan orang lain (Festinger, 1954).

Salah satu pemicu pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang
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melakukan social comprison adalah karena seringnya mereka melihat foto
selebgram yang memiliki tubuh langsing sehingga membuat mereka
membandingkan bentuk tubuhnya dengan selebgram tersebut sehingga merasa
tidak percaya diri dengan bentuk tubuh yang dimiliki (Hasil wawancara 06
Maret 2021). Oleh karena itu hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
mayoritas pengguna Instagram di Kota Malang memiliki tingkat social
comparsion sedang yaitu 51,7% dan hasil tersebut juga diperkuat dengan
wawancara yang telah dilakukan pada pengguna Instagram dewasa awal di
Kota Malang.

3. Hubungan Antara Social Comparison Dengan Body Dissatisfaction

Pada Pengguna Instagram Dewasa Awal Di Kota Malang

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan hasil yang diperoleh
membuktikan bahwa hipotesis Ha terdapat hubungan yang signifikan antara
social comparison (X) dengan body dissatisfaction (Y) pada pengguna
Instagram dewasa awal diterima. Penelitian ini dilakukan pada 267 pengguna
Instagram dewasa awal di Kota Malang. Hasil yang diperoleh yaitu nilai
signifikansi sebesar 0,000 (Sig<0,05) dan nilai pearson correlation sebesar
0,525 yang mana artinya terdapat hubungan antara variabel X (social
comparison) dan variabel Y (body dissatisfaction). Dari gambaran tersebut
dapat dilihat bahwa, jika semakin tinggi social comparison yang dilakukan
dewasa awal maka semakin tinggi pula body dissatisfaction.

Hasil uji hipotesis tersebut juga diperkuat dengan penelitian yang telah
dilakukan Tylka (2010) bahwa perempuan yang merasa tidak puas dengan
bentuk tubuhnya dikarenakan seringnya mereka membandingkan tubuhnya
sendiri dan membandingkan tubuhnya dengan tubuh perempuan lain. Pada
penelitian Cahyaningtyas (2009) yang menunjukkan bahwa remaja yang
berusia antara 18-22 tahun memiliki tingkat body dissatisfaction yang tinggi
karena sedang dalam masa transisi dari remaja akhir ke dewasa awal, sehingga
mereka sering mempertanyakan tubuhnya. Selain itu pada penelitian yang
dilakukan Sunartio (2012) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara

social comparison dengan body dissatisfaction pada wanita dewasa awal, yang
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mana jika semakin tinggi social comparison yang dilakukan dewasa awal
maka semakin tinggi pula body dissatisfaction, sebaliknya jika semakin
rendah social comparison yang dilakukan dewasa awal maka akan semakin
rendah pula body dissatisfaction.

Sunartio  (2012) juga mengemukakan salah satu faktor yang
mempengaruhi body dissatisfaction adalah social comparison. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa social comparison terjadi ketika seorang
individu membandingkan dirinya dengan individu lain untuk memperoleh
penilaian yang lebih akurat tentang dirinya di masyarakat. Sejalan dengan itu
Jones (2001) juga mengemukakan bahwa salah satu faktor penting dalam
pembentukan body image adalah social comparison, yang kemudian akan
mempengaruhi kepuasan tubuh seseorang.

Body dissatisfaction yang dimiliki individu dapat menyebabkan perilaku
diet pada individu, dan diet yang berlebihan akan memicu gangguan makan
atau yang diasa disebut eating disorder dan beresiko meningkatkan eating
pathology seperti bulimia nervosa dan anorexia nervosa. Body dissatisfaction
juga merupakan faktor yang menonjol dalam pengembangan gangguan makan
(Jonstang, 2009). Oleh sebab itu, bagi pengguna Instagram yang sering
melakukan social comparasion akan lebih baik jika hal tersebut dilakukan
untuk meningkatkan motivasi dalam memperbaiki penampilan, agar tidak

terus menerus menimbulkan body dissatisfaction.
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BAB V
KESIMPULAN & SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data hubungan social comparison dengan body
dissatisfaction pada pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil uji kategorisasi pada variabel body dissatisfaction menyatakan
bahwa 113 pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang
mempunyai tingkat body dissatisfaction yang tinggi yaitu sebesar
42,3%, kemudian 126 pengguna Instagram dewasa awal di Kota
Malang mempunyai tingkat body dissatisfaction yang sedang yaitu
sebesar 47,2%, dan 28 pengguna Instagram dewasa awal di Kota
Malang mempunyai tingkat body dissatisfaction yang rendah yaitu
sebesar 10,5%.

2. Hasil uji kategorisasi pada variabel social comparison menyatakan
bahwa 91 pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang
mempunyai tingkat social comparison yang tinggi yaitu sebesar
34,1%, kemudian 138 pengguna Instagram dewasa awal di Kota
Malang mempunyai tingkat social comparison yang sedang Yaitu
sebesar 51,7%, dan 38 pengguna Instagram dewasa awal di Kota
Malang mempunyai tingkat social comparison yang rendah yaitu
sebesar 14,2%.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara social comparison dengan
body dissatisfaction pada pengguna Instagram dewasa awal di Kota
Malang. Hal tersebut ditunjukkan dengan diperolehnya hasil
signifikansi sebesar 0,000 (Sig<0,05) dan nilai pearson correlation
sebesar 0,525 yang mana artinya terdapat hubungan antara variabel X
(social comparison) dan variabel Y (body dissatisfaction). Artinya jika
semakin tinggi social comparison yang dilakukan dewasa awal maka

semakin tinggi pula body dissatisfaction, sebaliknya jika semakin
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rendah social comparison yang dilakukan dewasa awal maka akan

semakin rendah pula body dissatisfaction.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di
atas, maka peneliti ingin memberikan beberapa saran terkait dengan penelitian
selanjutnya:
1. Bagi Subjek Penelitian

a. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kedua variabel, maka sebaiknya
bagi pengguna Instagram jangan terlalu sering melakukan social
comparison yang nantikan dapat menimbulkan body dissatisfaction.
b. Bagi pengguna Instagram yang sering melakukan social
comparasion akan lebih baik jika hal tersebut dilakukan untuk
meningkatkan motivasi dalam memperbaiki penampilan, agar tidak

terus menerus menimbulkan body dissatisfaction.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat mengkaji lebih dalam
lagi mengenai apa yang menyebabkan individu melakukan social
comparison. Selain itu peneliti selanjutnya juga diharapkan bisa
mengembangkan lagi penelitian ini serta menambahkan variabel lain

yang dapat mempengaruhi body dissatisfaction.
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Lampiran 1
Kuesioner Penelitian
Nama
Jenis Kelamin
Usia
Petunjuk Pengerjaan

Baca dan pahamilah setiap pertanyaan dengan teliti dan seksama. Tugas
saudara adalah memberi tanda centang (V) pada salah satu opsi yang
menggambarkan atau yang paling mendekati keadaan diri saudara.

Adapun pilihan jawaban tersebut adalah
1.SS = Sangat Sesuai

2.S = Sesuai

3. TS =Tidak Sesuai

4. STS = Sangat Tidak Sesuai

Keterangan : Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda karena itu
pilihan jawaban yang paling sesuai dengan diri saudara, tidak ada jawaban yang
salah sejauh itu penilaian pribadi saudara.

1. Skala Body Dissatisfaction

No | Pernyataan SS S TS

STS

1 Pernahkah anda merasa bosan sehingga membuatmu
khawatir tentang bentuk tubuhmu?

2 Pernahkah merasa sangan khawatir tentang bentuk
tubuhmu sehingga merasa ingin melakukan diet?

3 | Pernahkah berfikir bahwa paha, pinggul atau bokongmu
terlalu besar dan tidak sesuai dengan bagian tubuhmu
yang lain?

4 Pernahkah merasa takut kalau tubuhmu berubah menjadi
gemuk?

5 Pernahkah anda merasa khawatir bila tubuhmu menjadi
kendur/tidak langsing?

6 Pernahkah anda merasa kegemukan sewaktu anda dalam
keadaan kenyang?

7 Pernahkan anda menangis karena menganggap bentuk
tubuhmu terlalu gemuk?

8 | Pernahkah menolak berlari karena beranggapan akan

78




membuat tubuh atau lemak anda bergoyang?

9 Pernahkah anda merasa tidak percaya diri ketika berada
bersama seseorang?

10 | Pernahkah anda merasa pahamu seolah-olah akan
pecah/terbagi sewaktu anda duduk?

11 | Pernahkah merasa akan menjadi gemuk padahal waktu itu
anda hanya makan sedikit?

12 | Pernahkah anda merasa tidak puas dengan bentuk tubuh
ketika melihat bentuk tubuh orang lain?

13 | Pernahkan konsentrasi anda terganggu dalam melakukan
aktivitas sehari-hari kare fikiran anda tentang bentuk
tubuh anda?

14 | Dalam keadaan tanpa busana (misalnya saat mandi)
pernahkah anda merasa kegemukan?

15 | Pernahkah menghindar dari pakaian tertentu yang
membuat anda teringat pada bentuk tubuh anda?

16 | Pernahkah anda ingin menyingkirkan anggota tubh anda
yang anda merasa terganggu?

17 | Pernahkah anda memakan kue, manisan, dan makanan
berkalori tinggi lainnya membuat anda merasa gemuk?

18 | Pernahkah anda memutuskan untuk tidak
bergaul/bersosialisasi hanya karena merasa tidak puas
dengan bentuk tubuh anda?

19 | Pernahkah merasa gemuk dan bulat?

20 | Pernahkah merasa dipermalukan oleh tubuh anda?

21 | Apakah anda khawatir dengan bentuk tubuhmu, sehingga
melakukan diet?

22 | Pernahkah merasa senang dengan bentuk tubuhmu ketika
perut anda kosong (misalnya pagi hari?

23 | Pernahkah anda merasa bentuk tubuh anda sekarang
dikarenakan kurangnya control diri anda terhadao pola
makan?

24 | Pernahkah anda merasa khawatir ketika orang lain
memperhatikan lipan lemak pada area perut atau
pinggang anda?

25 | Pernahkah anda merasa tidak adil jika ada wanita/pria
lebih langsing dari anda?

26 | Pernahkah anda muntah agar merasa lebih langsing?

27 | Sewaktu anda duduk bersama orang lain, apakah anda
merasa mengambil tempak duduk yang terlalu banyak
(sofa, tempat dudu di bus, dll)?

28 | Pernahkah anda khawatir bila tubuh menjadi cekung
(kendur)?

29 | Pernahkah anda buruk ketika melihat bayangan diri anda

di cermin?
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30 | Pernahkah anda menarik bagian tubuh anda yang anda
merasa banyak timbunan lemak untuk melihat seberapa
banyak timbunan lemak disana?

31 | Pernahkah anda menghindari situasi dimana orang lain
dapat dengan jelas melihat bentuk tubuh anda (misal di
ruang ganti, kolam renang, dll)?

32 | Pernahkah anda makan laxatives (semacam pencuci perut
misalnya vegeta, herbal, dll)?

33 | Pernahkah anda teringat bentuk tubuh anda (baik atau
buruk)) ketika anda dalam sekelompok orang?

34 | Pernahkah merasa khawatir dengan bnetuk tubuhmu
sehingga merasa ingin latihan (olah raga)?

2. Skala Social Comparison

No | Pernyataan SS S TS |STS

1 Saya membandingkan diri sendiri dengan orang lain (di
Instagram) yang lebih baik dari saya.

2 Ketika saya melihat seseorang di Instagram yang
tubuhnya tidak menarik, saya sempat berfikir “bagaimana
tubuh saya dibandingkan mereka”.

3 Saya membandingkan penampilan saya dengan model
dan selebriti di Instagram.

4 Ketika saya melihat orang lain dengan tubuh yang bagus
di Instagram, saya sempat membayangkan apakah tubuh
saya sesuai dengan mereka.

5 Saya membandingkan penampilan saya dengan orang lain
(di Instagram) yang penampilannya lebih buruk dari saya.

6 Ketika saya melihat model dan selebriti di Instagram,
saya sempat berfikir ‘“apakah tubuh saya sebanding
dengan model dan selebriti tersebut”.

7 | Saya membandingkan tubuh saya denga orang lain (di
Instagram) yang memiliki tubuh kurang bagus.

8 Ketika melihat orang bertubuh atletis (bugar, gym, dll) di
Instagram, saya sempat Dberfikir apakah tubuh saya
semenarik tubuh mereka.
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Ketika saya melihat orang lain yang berpenampilan
menarik  (ganteng/cantik)  di  Instagram,  saya
membayangkan bagaimana penampilannya dibandingkan
dengan saya.

10

Ketika saya melihat seseorang yang kelebihan berat badan
(gemuk) di Instagram, saya sempat berfikir tentang betapa
menariknya tubuh saya dibandingkan dengan tubuh orang
tersebut.

11

Saya membandingkan penampilan saya di Instagram
dengan orang yang penampilannya hampir sama dengan
saya.

12

Saya membandingkan tubuh saya dengan orang lain di
Instagram yang memiliki tubuh lebih baik dari saya.

13

Saya membandingkan diri sendiri dengan orang lain (di
Instagram) yang kurang menarik
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Lampiran 2
Hasil Validitas dan Reliabilitas

Validitas Body Dissatisfaction
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Reliabilitas Body Dissatisfaction

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,955 34

Reliabilitas Social Comparison

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,927 13
Lampiran 3

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 267
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 18,90663296

Most Extreme Differences Absolute ,037
Positive ,032

Negative -,037

Test Statistic ,037
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 4

Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
body Between (Combined) 53033,71
) ) ) 38| 1395,624| 4,069 | ,000
dissatisfaction *  Groups 0
socialcomparison Linearity 36159,73 36159,73| 105,4
1 ,000
5 5 13
Deviation from 16873,97
] ) 37| 456,053| 1,329 ,109
Linearity 5
Within Groups 78210,59
228 | 343,029
0
Total 131244,3
266
00
Lampiran 5
Uji Hipotesis
Correlations
body socialcompariso
dissatisfaction n
body dissatisfaction Pearson Correlation 1 525"
Sig. (2-tailed) ,000
N 267 267
socialcomparison Pearson Correlation ,525" 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 267 267

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Lampiran 6
Google Form

& > € & docsgoogle.com/forms/d/1yUmB93MTSgg)9slOCSDiolhZ3_j8ibpQawSE-ixZaxc/edit * & » . H

a Quetioner Penelitian [J W e @ @ m H o

Pertanyaan  Jawaban @3

2
. ape v .
Quetioner Penelitian s
T
Assalamualaikum wr wb, Saya Saidatur Rehmatun Nisa'. Mahasiswa Psikologi UIN Malang semester 8
ksud ingin meminta kesediaan waktu t 1 untuk mengisi form dibawah ini, guna memenuhi =
Tugas Akhir (Skripsi). Adapun tata cara pengisian kuesioner ini, teman-teman akan diberikan 4 pilihan jawaban: =
8S = Sangat Setuju
S = Setuju =
TS = Tidak Setuju
STS = sangat Tidak Setuju
Data ini diambil (termasuk nomor WhatsApp) sepenuhnya untuk kepentingan Tugas Akhir (skripsi). Kami
memohon bantuan teman-teman untuk mengisi kuesioner ini dengan baik dan jujur, karena kejujuran sangat
berpengaruh pada hasil dalam penelitian ini. Kami ucapkan terimakasih banyak kepada teman-teman yang telah
bersedia meluangkan waktunya untuk mengisi form ini. Semoga kebaikan teman-teman dibalas dengan ganjaran
yang setimpal. Aamiiin.
Nama *
Teks jawaban singkat (7]
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Lampiran 7

Keseluruhan Skor Aitem Variabel Body Dissatisfaction
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Lampiran 8

Keseluruhan Skor Aitem Variabel Social Comparison

item 11

item 10

item 9
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HUBUNGAN SOCIAL COMPARISON DENGAN BODY
DISSATISFACTION PADA PENGGUNA INSTAGRAM
DEWASA AWAL DI KOTA MALANG

Saidatur Rohmatun Nisa’
Ainindita Aghniacakti, M.Psi.Psikolog
Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
email: 17410021 @student.uin-malang.ac.id 085236068087

Abstrak, Pentingnya penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
social comparison dengan body dissatisfaction pada pengguna instagram dewasa
awal di kota malang. Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui tingkat body
dissatisfaction pada pengguna Instagram dewasa awal di kota Malang. (2) Untuk
mengetahui tingkat social comparison pada pengguna Instagram dewasa awal di
kota Malang. (3) Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara social
comparison dengan body dissatisfaction pada pengguna Instagram dewasa awal di
kota Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi pada
penelitian ini adalah pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang. Kemudian
teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dan sampel
pada penelitian ini berdasarkan tabel rumus sampel Isaac & Michael yaitu
berjumlah 272 pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan
statistik korelasi product moment dari Karl Pearson setalah melakukan uji asumsi
atau uji persyaratan dilakukan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
tingkat body dissatisfaction pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang
berada pada kategori sedang yaitu sebesar 47,2%, dan social comparison sebesar
51,7%. Kemudian diperoleh hasil dari uji hipotesis korelasi product moment yaitu
terdapat hubungan yang signifikan antara social comparison dengan body
disstatisfaction pada pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang. Hasil
tersebut ditunjukkan melalui perolehan nilia signifikansi sebesar 0,000 (Sig<0,05)
dan nilai pearson correlation sebesar 0,525 yang menunjukkan bahwa social
comparison memiliki hubungan dengan body dissatisfaction. Berdasarkan hasil
tersebut hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Kata Kunci: social comparison, body dissatisfaction, pengguna Instagram,
dewasa awal
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Pendahuluan

Masalah yang sering dialami oleh perempuan salah satunya adalah
kencantikan. Slim is beauty, ungkapan tersebut sering di interpretasikan
sebagai suatu standart kecantikan yang baru yang mana perempuan dapat
dikatakan cantik jika mereka memiliki tubuh yang langsing. Standart yang
paling umum digunakan adalah menilai berat badan seseorang, dimana
perempuan akan dianggap cantik jika perempuan tersebut memiliki tubuh
langsing dan kurus (Yuanita, H., & Sukamto, E. M, 2013). Afrika merupakan
salah satu negara non-barat yang simbol kematangan dan kesuburan
seksualnya menggunakan tubuh gemuk. Berbeda dengan negara Barat yang
menunjukkan rasa benci dan takutnya terhadap tubuh gemuk. Di indonesia
sendiri standart kencantikannya diadopsi dari negara Barat yaitu yang
memiliki tubuh kurus dan kulit putih. Karena adanya standart kecantikan
tersebut perempuan menjadi sibuk  untuk mengecek apakah terdapat
perubahan pada bentuk tubuhnya, mereka memiliki kekhawatiran akan
bertambahnya berat badan yang nantinya akan membuat tubuh mereka terlihat
tidak ideal. Hal tersebut yang akan memicu munculnya perasaan tidak puas
dengan bentuk tubuh (body dissatisfaction) (Puspitasari, 2017).

Body dissatisfaction merupakan penilaian negatif terhadap tubuh, hal ini
disebabkan adanya perbedaan persepsi antara ukuran dan bentuk tubuh yang
dimiliki individu lain yang lebih ideal dengan bentuk tubuh yang dimilikya
saat ini. Artinya, standart kecantikan dan perubahan fisik yang disebabkan
adanya tahap perkembangan dapat mengakibatkan perempuan merasa tidak
puas dengan ukuran dan bentuk tubuh yang dimiliki (Puspitasari, 2017). Body
dissatisfaction merupakan kesenjangan persepsi antara bentuk tubuh ideal dan
bentuk tubuh yang sebenarnya yang mengakibatkan munculnya perasaan tidak
puas terhadap ukuran dan bentuk tubuh (Ogden, 2010). Body dissatisfaction
merupakan komponen persepsi dari citra tubuh karena adanya perbedaan
antara ukuran tubuh ideal dan ukuran tubuh yang sebenarnya (Ogden, 2010).

Puas atau tidaknya seorang individu terhadap bagian-bagian dari tubuhnya

merupakan salah satu cara individu memberikan makna tubuhnya sebagai
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fungsi atau sebagai objek keindahan. Saat ini keindahan penampilan fisik
merupakan salah satu hal yang didambakan terutama oleh perempuan dewasa
awal. Sehingga saat ini tubuh hanya dilihat dari tampilan luarnya saja dan
melupakan fokus utamanya yaitu sebagai fungsi. Mereka dianggap memiliki
penampilan yang menarik jika memiliki wajah yang cantik, serta berat badan
dan bentuk tubuh yang ideal. Saat seorang individu memiliki Kkriteria tubuh
ideal dalam pikirannya namun dia menganggap bahwa tubuhnya belum
memenuhi maka hal tersebut yang dapat memicu munculnya Body
dissatisfaction (Grogan, 2008).

Hal tersebut relevan dengan fenomena yang dijumpai peneliti. Hal ini
dapat dibuktikan dengan hasil survey yang telah dilakukan kepada 50 subjek
dewasa awal di Kota Malang melalui penyebaran kuesioner secara online.
Hasilnya diketahui bahwa 19 subjek dewasa awal di Kota Malang memiliki
tingkat body dissatisfaction yang tinggi yaitu sebesar 38%, 25 subjek dewasa
awal di Kota Malang memiliki tingkat body dissatisfaction yang sedang yaitu
sebesar 50%, dan 9 subjek dewasa awal memiliki tingkat body disstisfaction
yang rendah yaitu sebesar 12%.

Body dissatisfaction merupakan proses internal, tetapi dapat juga
dipengaruhi oleh faktor eksternal yang dapat berdampak pada bagaimana
individu melihat dan merasa terkait penampilan mereka (NEDC, 2016). Faktor
eksternal yang paling sering ditemui dan mengarah pada perkembangan
ketidakpuasan fisik salah satunya adalah media (NEDC, 2016). Menurut
Kietzman, Hermkens, Mc Carthy & Silvestre (Marizka, 2019) media sosial
menawarkan banyak keuntungan, seperti memudahkan dalam berinteraksi dan
memudahkan dalam berbagi informasi. Namun, penelitian terbaru
menunjukkan bahwa media sosial dapat berdampak negatif, terutama pada
ketidakpuasan fisik (Moran, 2017). Salah satu media sosial yang menarik
perhatian banyak orang adalah Instagram, karena memberikan berbagai
macam fitur dan kemudahan bagi penggunanya untuk mengakses (Nasiha,
2017).
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Instagram merupakan sebuah aplikasi microbloging yang fungsi utamanya
adalah untuk mengunggah foto (Putra M. R., 2017). Kepopuleran Instagram
kemudian memicu munculnya selebgram dan orang-orang yang sebenarnya
bukan dari kalangan artis namun mempunyai banyak followers karena foto
atau video yang mereka unggah menarik (Nasiha, 2017). Munculnya idola-
idola baru di Instagram seperti selebgram membuat pengguna Instagram
meniru apa yang dilakukan selebgram tersebut. Body dissatisfaction,
kecemasan terkait berat badan dan juga gangguan makan ini muncul
disebabkan karena banyaknya selebgram yang terkenal dengan tubuh langsing
dan indah (Harper & Tiggemann, 2008; Morry & Staska, 2001; Murnen,
Smolak, Mills, & Good, 2003 dalam Ghaznavi & Taylor, 2015).

Pengguna media sosial Instagram di Indonesia yang berusia 18-24 tahun
merupakan kelompok usia pengguna terbesar di Indonesia, terhitung 37,3%
dari total pengguna, atau sekitar 23 juta. Berdasarkan data tersebut,
pengguna Instagram yang paling banyak di Indonesia adalah individu yang
berada dalam masa dewasa awal. Sejalan dengan yang dikatakan Coyne,
Padilla-Walker, & Howard (2013) bahwa pada masa dewasa awal penggunaan
media menjadi salah satu yang menonjol pada individu. Santrock dalam
(Dewi, 2020) mengemukakan mengenai rentang usia masa perkembangan
dewasa awal ini yaitu usia 18-25 tahun. Masa dewasa awal adalah masa
dimana perkembangan fisik individu sedang berada dipuncaknya. Hal ini yang
mengakibatkan munculnya keinginan individu untuk memiliki penampilan
yang menarik dihadapan orang lain. Sejalan dengan yang dikemukakan
Havighurts (2004), yaitu tugas perkembangan dewasa awal berkaitan langsung
dengan bentuk fisik.

Body dissatisfaction menjadi penting untuk diteliti karena pada penelitian-
penelitian sebelumnya mengakatakn bahwa orang yang mengalami body
dissatisfaction dapat mengakibatkan perilaku diet pada individu, dan diet yang
berlebihan akan memicu gangguan makan atau yang biasa disebut eating
disorder dan beresiko meningkatkan eating pathology seperti bulimia nervosa

dan anorexia nervosa. Body dissatisfaction juga merupakan faktor yang

103



menonjol dalam pengembangan gangguan makan (Jonstang, 2009). Di
Indonesia kasus tersebut tidak terlalu banyak namun bukan berarti tidak ada.
Menurut Kartono Muhammad, mantan ketua IDI di Jakarta, cukup banyak
kasus gangguan makan terutama bulimia nervosa dan anorexia nervosa di
Indonesia. Biasanya individu yang menderita gangguan makan tersebut akan
melakukan pengobatan ke dokter umum, karena mereka tidak paham jika yang
mereka alami berkaitan erat dengan masalah kejiwaan, sehingga jumlah
individu yang menderita bulimia nervosa dan anorexia nervosa di Indonesia
tidak dapat dideteksi secara pasti (Maria, 2001). Ditambah dengan adanya
persepsi yang salah di masyarakat.

Perempuan memiliki tingkat perhatian yang tinggi terhadap penampilan
fisik mereka. Mereka sering membandingkan fisik khusuhnya bentuk tubuh
mereka dengan bentuk tubuh orang lain yang terlihat lebih menarik dan ideal
(Puspitasari, 2017). Menurut Festinger (1954) persaingan dalam interaksi
sosial menyebabkan adanya kebutuhan untuk melakukan social comparison,
sehingga tanpa disadarai individu yang berusaha mencapai penampilan ideal
sering melakukan evaluasi penampilan melalui social comparison. Selain itu
menurut Festinger (1954)  setiap individu memiliki dorongan untuk
membandingkan dirinya dengan orang lain melalui evaluasi pencapaian dan
pertahanan diri pada beberapa aspek dalam hidupnya, salah satunya daya tarik
fisik agar mampu menentukan progress diri, dan hal ini disebut dengan social
comparison.

Sejalan dengan itu menurut Sunartio (2012) salah satu faktor yang
mempengaruhi body dissatisfaction adalah social comparison. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa social comparison terjadi ketika seorang
individu membandingkan dirinya dengan individu lain untuk memperoleh
penilaian yang lebih akurat tentang dirinya di masyarakat. Ketika seorang
individu membandingkan tubuhnya dengan orang lain, hal itu dapat
menimbulkan keinginan untuk mengubah bentuk tubuhnya sesuai dengan
individu yang ditiru. Sebuah foto bahkan secara langsung dapat

mempengaruhi social comparasion yang ada dan hal tersebut juga dapat
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mendorong perasaan individu menjadi rendah diri atau iri (Rizki, 2017).
Social comparasion dapat terjadi karena adanya standart tubuh yang ideal,
sehingga individu membandingkan bentuk tubuhnya sendiri dengan tubuh
ideal masyarakat, yang berujung pada ketidakpuasan terhadap tubuh (body
dissatisfaction) (Grogan, 1999).

Menurut Coulson dalam (Husni, 2014) terdapat dua jenis social
comparison, yaitu upward comparison dan downward comparison. Upward
comparison adalah perbandingan sosial yang dilakukan oleh individu tersebut
dengan memilih objek pembanding yang dianggap lebih baik dari dirinya,
sedangkan downward comparison adalah perbandingan sosial dengan memilih
objek pembanding yang lebih buruk dari dirinya. Kemudian, Festinger (1954)
menjelaskan bahwa orang lebih cenderung melakukan upward comparasion.
Penelitian Jones (2001) menemukan bahwa perempuan lebih banyak
melakukan social comparison yang berkaitan dengan body image, seperti body
dissatisfaction.

Pada penelitian ini peneliti ingin menguji bahwa social comparison
memliki hubungan yang signifikan dengan body dissatisfaction pada
pengguna Instagram dewasa awal di kota Malang. Subjek yang diambil dalam
penelitian ini tidak hanya perempuan tetapi juga laki-laki yang sudah
memasuki masa dewasa awal. Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti ingin
mengetahui apakah terdapat hubungan antara social comparison dengan body
dissatisfaction pada pengguna Instagram dewasa awal di kota Malang.

Metode
Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan jenis penelitian kuantitatif.
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah body dissatisfaction sebagai
variabel terikat dan social comparison sebagai variabel bebas. Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah pengguna Instagram dewasa awal di Kota
Malang. Sampel diambil berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh
peneliti. Adapun teknik pengambilan data sampel yaitu dengan puposive

sampling. Sedangkan teknik pengambilan data yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah dengan menggunakan skala yaitu skala likert. Analisis
dalam penelitian yaitu menggunakan analisis statistik product moment.

Hasil
Berdasarkan pengolahan data, didapatkan hasil kategorisasi body

dissatisfaction dan social comparison sebagai berikut:

Tabel 4. 11 Kategorisasi Tingkat Body Dissatisfaction

Frequency  Percent Valid Comulative
Percent Percent
Valid Rendah 28 10,5 10,5 10,5
Sedang 126 47,2 47,2 57,7
Tinggi 113 42,3 42,3 100,0
Total 267 100,0 100,0

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh hasil bahwa 113 pengguna Instagram
dewasa awal di Kota Malang mempunyai tingkat body dissatisfaction yang
tinggi yaitu sebesar 42,3%, kemudian 126 pengguna Instagram dewasa awal
di Kota Malang mempunyai tingkat body dissatisfaction yang sedang yaitu
sebesar 47,2%, dan 28 pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang

mempunyai tingkat body dissatisfaction yang rendah yaitu sebesar 10,5%.

Tabel 4. 12 Kategorisasi Tingkat Body Dissatisfaction

Frequency  Percent Valid Comulative
Percent Percent
Valid Rendah 28 10,5 10,5 10,5
Sedang 126 47,2 47,2 57,7
Tinggi 113 42,3 42,3 100,0
Total 267 100,0 100,0

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh hasil bahwa 113 pengguna Instagram
dewasa awal di Kota Malang mempunyai tingkat body dissatisfaction yang
tinggi yaitu sebesar 42,3%, kemudian 126 pengguna Instagram dewasa awal
di Kota Malang mempunyai tingkat body dissatisfaction yang sedang yaitu
sebesar 47,2%, dan 28 pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang

mempunyai tingkat body dissatisfaction yang rendah yaitu sebesar 10,5%.
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Syarat syarat yang harus dipenuhi dalam analisis statistik poduct moment
agar dapat dikatakan valid sebagai alat praduga adalah asumsi klasik. Ada
beberapa analisis data yang dilakukan pada penelitian ini, diantaranya yaitu
uji normalitas, dan uji linieritas. Pada uji asumsi Kklasik didapatkan bahwa
berdistribusi normal dan memiliki hubungan yang linier antara kedua variabel
. berdasarkan hasil uji persyaratan data maka penelitian ini dapata digunakan
dan dianalisis untuk menjawab hipotesis yang ada. Berikut ini adalah hasil

analisis yang dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4. 13 Uji Hipotesis

Body Social
dissatisfaction comparison
Body Pearson Correlation 1 ,525
dissatisfaction Sig. (2-tailed) ,000
N 267 267
Social Pearson Correlation ,525 1
comparison Sig. (2-tailed) ,000
N 267 267

Uji hipotesis pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan antara variabel X (social comparison) dan variabel
Y (body dissatisfaction). Berdasarkan uji hipotesis yang telah
dilakukan, diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,000 (Sig<0,05) dan
nilai pearson correlation sebesar 0,525 yang mana artinya terdapat
hubungan antara variabel X (social comparison) dan variabel Y (body

dissatisfaction).

Diskusi
Hasil analisis menunjukkan 126 pengguna Instagram dewasa awal di Kota
Malang mempunyai tingkat body dissatisfaction yang sedang yaitu sebesar
47,2%. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengguna Instagram dewasa awal
di Kota Malang mayoritas memiliki tingkat body dissatisfaction yang sedang.
Yang artinya pengguna Instagram di Kota Malang mengalami body
dissatisfaction ketika mengunakan Instagram dengan memenuhi aspek-aspek

yaitu, self of perception of body shape (persepsi diri sendiri terhadap bentuk
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tubuh), comparative perception of body image (membandingkan persepsi
mengenai citra tubuh dengan orang lain), attitude concerning body image
alteration (sikap fokus terhadap citra tubuh), dan severe alteration in body
perception (perubahan drastis terhadap persepsi mengenai tubuh). Salah satu
penyebab pengguna Instagram memiliki body dissatisfaction karena adanya
perbedaan persepsi antara ukuran dan bentuk tubuh yang dimiliki individu lain
yang lebih ideal dengan bentuk tubuh yang dimilikya saat ini. Artinya,
standart kecantikan dan perubahan fisik yang disebabkan adanya tahap
perkembangan dapat mengakibatkan perempuan merasa tidak puas dengan
ukuran dan bentuk tubuh yang dimiliki (Puspitasari, 2017).

Body dissatisfaction adalah pikiran dan perasaan negatif tentang bentuk
tubuh yang muncul ketika gambaran bentuk tubuh seseorang tidak sesuai
dengan bentuk tubuh yang dimiliki (Sejcova, 2008). Salah satu pemicu
pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang memiliki body
dissatisfaction adalah karena mereka sering melihat foto selebgram yang
memili tubuh langsing, tinggi, dan berkulit putih yang kemudian membuat
mereka merasa tidak percaya diri dengan tubuhnya, sehingga sebelum
mengupload foto di Instagram mereka akan mengeditnya terlebih dahulu agar
terlihat langsing, tinggi, dan putih (Hasil wawancara 02 Desember 2020).
Oleh karena itu hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas pengguna
Instagram di Kota Malang memiliki tingkat body dissatisfaction sedang yaitu
47,2% dan hasil tersebut juga diperkuat dengan wawancara yang telah
dilakukan pada pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang.

Kemudian hasil analisis juga menunjukkan bahwa 138 pengguna
Instagram dewasa awal di Kota Malang mempunyai tingkat social comparison
yang sedang vyaitu sebesar 51,7%. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang mayoritas memiliki tingkat
social comparison yang sedang. Yang artinya pengguna Instagram di Kota
Malang mengalami social comparison ketika mengunakan Instagram dengan
memenuhi aspek-aspek yaitu, upward comparison (perbandingan ke atas) dan

downward comaprison (perbandingan ke bawah). Salah satu penyebab
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pengguna Instagram melakukan social comparison karena adanya standart
tubuh yang ideal, sehingga individu membandingkan bentuk tubuhnya sendiri
dengan tubuh ideal masyarakat, yang berujung pada ketidakpuasan terhadap
tubuh (body dissatisfaction) (Grogan, 1999).

Social comparison adalah suatu proses saling mempengaruhi dan perilaku
saling bersaing dalam interaksi sosial, hal ini disebabkan adanya kebutuhan
untuk penilaian diri dan perbandingan dengan orang lain (Festinger, 1954).
Salah satu pemicu pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang
melakukan social comprison adalah karena seringnya mereka melihat foto
selebgram yang memiliki tubuh langsing sehingga membuat mereka
membandingkan bentuk tubuhnya dengan selebgram tersebut sehingga merasa
tidak percaya diri dengan bentuk tubuh yang dimiliki (Hasil wawancara 06
Maret 2021). Oleh karena itu hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
mayoritas pengguna Instagram di Kota Malang memiliki tingkat social
comparsion sedang yaitu 51,7% dan hasil tersebut juga diperkuat dengan
wawancara yang telah dilakukan pada pengguna Instagram dewasa awal di
Kota Malang.

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan hasil yang diperoleh
membuktikan bahwa hipotesis Ha terdapat hubungan yang signifikan antara
social comparison (X) dengan body dissatisfaction (Y) pada pengguna
Instagram dewasa awal diterima. Penelitian ini dilakukan pada 267 pengguna
Instagram dewasa awal di Kota Malang. Hasil yang diperoleh yaitu nilai
signifikansi sebesar 0,000 (Sig<0,05) dan nilai pearson correlation sebesar
0,525 yang mana artinya terdapat hubungan antara variabel X (social
comparison) dan variabel Y (body dissatisfaction). Dari gambaran tersebut
dapat dilihat bahwa, jika semakin tinggi social comparison yang dilakukan
dewasa awal maka semakin tinggi pula body dissatisfaction.

Hasil uji hipotesis tersebut juga diperkuat dengan penelitian yang telah
dilakukan Tylka (2010) bahwa perempuan yang merasa tidak puas dengan
bentuk tubuhnya dikarenakan seringnya mereka membandingkan tubuhnya

sendiri dan membandingkan tubuhnya dengan tubuh perempuan lain. Pada
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penelitian Cahyaningtyas (2009) yang menunjukkan bahwa remaja yang
berusia antara 18-22 tahun memiliki tingkat body dissatisfaction yang tinggi
karena sedang dalam masa transisi dari remaja akhir ke dewasa awal, sehingga
mereka sering mempertanyakan tubuhnya. Selain itu pada penelitian yang
dilakukan Sunartio (2012) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
social comparison dengan body dissatisfaction pada wanita dewasa awal, yang
mana jika semakin tinggi social comparison yang dilakukan dewasa awal
maka semakin tinggi pula body dissatisfaction, sebaliknya jika semakin
rendah social comparison yang dilakukan dewasa awal maka akan semakin
rendah pula body dissatisfaction.

Sunartio  (2012) juga mengemukakan salah satu faktor yang
mempengaruhi body dissatisfaction adalah social comparison. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa social comparison terjadi ketika seorang
individu membandingkan dirinya dengan individu lain untuk memperoleh
penilaian yang lebih akurat tentang dirinya di masyarakat. Sejalan dengan itu
Jones (2001) juga mengemukakan bahwa salah satu faktor penting dalam
pembentukan body image adalah social comparison, yang kemudian akan
mempengaruhi kepuasan tubuh seseorang.

Body dissatisfaction yang dimiliki individu dapat menyebabkan perilaku
diet pada individu, dan diet yang berlebihan akan memicu gangguan makan
atau yang diasa disebut eating disorder dan beresiko meningkatkan eating
pathology seperti bulimia nervosa dan anorexia nervosa. Body dissatisfaction
juga merupakan faktor yang menonjol dalam pengembangan gangguan makan
(Jonstang, 2009). Oleh sebab itu, bagi pengguna Instagram yang sering
melakukan social comparasion akan lebih baik jika hal tersebut dilakukan
untuk meningkatkan motivasi dalam memperbaiki penampilan, agar tidak

terus menerus menimbulkan body dissatisfaction.
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Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data hubungan social comparison dengan body
dissatisfaction pada pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Hasil uji kategorisasi pada variabel body dissatisfaction menyatakan
bahwa 113 pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang mempunyai
tingkat body dissatisfaction yang tinggi yaitu sebesar 42,3%, kemudian 126
pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang mempunyai tingkat body
dissatisfaction yang sedang yaitu sebesar 47,2%, dan 28 pengguna Instagram
dewasa awal di Kota Malang mempunyai tingkat body dissatisfaction yang
rendah yaitu sebesar 10,5%.

Hasil uji kategorisasi pada variabel social comparison menyatakan bahwa
91 pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang mempunyai tingkat
social comparison yang tinggi yaitu sebesar 34,1%, kemudian 138 pengguna
Instagram dewasa awal di Kota Malang mempunyai tingkat social
comparison yang sedang yaitu sebesar 51,7%, dan 38 pengguna Instagram
dewasa awal di Kota Malang mempunyai tingkat social comparison yang
rendah yaitu sebesar 14,2%.

Terdapat hubungan yang signifikan antara social comparison dengan body
dissatisfaction pada pengguna Instagram dewasa awal di Kota Malang. Hal
tersebut ditunjukkan dengan diperolehnya hasil signifikansi sebesar 0,000
(Sig<0,05) dan nilai pearson correlation sebesar 0,525 yang mana artinya
terdapat hubungan antara variabel X (social comparison) dan variabel Y
(body dissatisfaction). Artinya jika semakin tinggi social comparison yang
dilakukan dewasa awal maka semakin tinggi pula body dissatisfaction,
sebaliknya jika semakin rendah social comparison yang dilakukan dewasa

awal maka akan semakin rendah pula body dissatisfaction.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan

yang signifikan antara kedua variabel, maka sebaiknya bagi pengguna
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Instagram jangan terlalu sering melakukan social comparison yang nantikan
dapat menimbulkan body dissatisfaction. Bagi pengguna Instagram yang
sering melakukan social comparasion akan lebih baik jika hal tersebut
dilakukan untuk meningkatkan motivasi dalam memperbaiki penampilan,
agar tidak terus menerus menimbulkan body dissatisfaction.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat mengkaji lebih dalam
lagi mengenai apa yang menyebabkan individu melakukan social
comparison. Selain itu peneliti selanjutnya juga diharapkan bisa
mengembangkan lagi penelitian ini serta menambahkan variabel lain yang
dapat mempengaruhi body dissatisfaction.
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